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SAMBUTAN

Salah perubahan nomenklatur Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) adalah dikeluarkannya Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi yang sekaligus mencabut Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang hal yang
sama. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020, merupakan salah satu
peraturan yang termasuk didalamnya terdapat Program Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka. Perubahan yang terjadi jika dibandingkan dengan
Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 adalah adanya hak bagi
mahasiswa selama tiga semester untuk belajar di luar Program Studinya.
Baik di dalam maupun di luar Perguruan Tingginya. Implementasi hak
belajar tersebut diwujudkan dalam 9 (sembilan) bentuk kegiatan.

Sebagai Kampus Vokasi kegiatan Merdeka Belajar—Kampus
Merdeka (MBKM) merupakan salah satu kebijakan yang bertujuan
mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan dan
keterampilan melalui experiental learning yang berguna untuk memasuki
dunia kerja, pengembangan karakter dan kepribadiannya. Kampus Merdeka
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menentukan mata kuliah
di luar Program Studi secara terarah.

Kebijakan MBKM dilaksanakan dalam rangka mewujudkan proses
pembelajaran di Perguruan Tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga
tercipta budaya belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa. Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan /ink
and match dengan dunia usaha, dunia industri (DUDI)dan dunia kerja, serta
untuk mengembangkan keilmuan lintas dan transdisiplin.

Melalui MBKM, mahasiswa memiliki kesempatan hingga 20 (dua
puluh) sks dalam menempuh pembelajaran di luar Program Studi pada
Perguruan Tinggi yang sama; dan mahasiswa memiliki kesempatan hingga

mencapai 40 (empat puluh) sks untuk menempuh pembelajaran di luar
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Perguruan Tingginya. Politeknik Negeri Bengkalis (POLBENG) sangat
berkomitmen untuk mendukung pelaksanaan MBKM yang terintegrasi ke
dalam konsep pembelajaran inovatif, agar mahasiswa dapat meraih capaian
pembelajaran secara optimal serta memiliki paparan kompetensi global dari
berbagai kegiatan belajar di luar Program Studi.

Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Edisi ke II ini
disusun sebagai panduan bagi Program Studi atau unit kerja terkait agar
memudahkan para pemangku kepentingan dalam menyiapkan kurikulum
dan segala hal terkait, sehingga program tersebut dapat diwujudkan sesuai
tujuan yang telah ditetapkan. Buku ini disusun mengacu kepada Buku
Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka yang diterbitkan oleh Direktorat
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Pendidikan Tinggi
Kernenterian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020.

Kami menyampaikan apresiasi dengan setulus hati dan berterima
kasih kepada Tim Penyusun buku panduan ini yang telah bekerja keras
dengan penuh dedikasi mewujudkannya. Kami juga mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah memberikan masukan yang berharga.
Semoga buku panduan ini bermanfaat sebagai salah satu acuan
pelaksanaan MBKM di dalam Program Studi Politeknik Negeri Bengkalis
(POLBENG) dan mitra - mitra strategis kolaborator program MBKM.

Bengkalis, 28 Oktober 2024

Wakil Direktur 1
Bidang Akademik

Romadhoni, ST., MT
NIP. 198404072019031008
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Landasan Hukum

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) merupakan salah satu

kebijakan dari Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi,

Nadiem Anwar Makarim. Salah satu program dari kebijakan MBKM adalah

hak belajar tiga semester di luar program studi. Program tersebut

merupakan amanah dari berbagai regulasi/landasan hukum pendidikan

tinggi dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan

pendidikan tinggi. Landasan hukum pelaksanaan program kebijakan hak

belajar tiga semester di luar program studi diantaranya, sebagai berikut:

1.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa.

Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi.

Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2020.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa.
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.
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10.Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum

Pendampingan Masyarakat Desa.

1.2 Latar Belakang

Dalam rangka menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial,
budaya, dunia kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, kompetensi
mahasiswa harus disiapkan untuk lebih gayut dengan kebutuhan zaman.
Link and match tidak saja dengan dunia industri dan dunia kerja tetapi juga
dengan masa depan yang berubah dengan cepat. Perguruan tinggi dituntut
untuk

dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif
agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan selalu relevan.
Kebijakan MBKM diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan tersebut.
Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang
otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif,
tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Program utama kebijakan MBKM vyaitu: kemudahan pembukaan
program studi baru, perubahan sistem akreditasi perguruan tinggi,
kemudahan perguruan tinggi negeri menjadi PTN berbadan hukum, dan hak
belajar tiga semester di luar program studi. Yang dimaksud dengan hak
belajar tiga semester di luar program studi adalah mahasiswa diberikan
kebebasan mengambil sks di luar program studi selama maksimal tiga
semester, berupa 1 (satu) semester kesempatan mengambil mata kuliah di
luar program studi dalam perguruan tinggi yang sama dan 2 (dua) semester
melaksanakan aktivitas pembelajaran di luar perguruan tinggi.

Berbagai bentuk kegiatan belajar di luar perguruan tinggi, di antaranya
melakukan magang/praktik kerja di industri atau tempat kerja lainnya,

melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat di desa, mengajar di
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satuan pendidikan, mengikuti pertukaran mahasiswa, melakukan penelitian,
melakukan kegiatan kewirausahaan, membuat studi/proyek independen,
dan mengikuti program kemanusiaan. Semua kegiatan tersebut harus
dilaksanakan dengan bimbingan dari dosen. Kampus Merdeka
diharapkan dapat memberikan pengalaman kontekstual lapangan yang
akan meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau
menciptakan lapangan kerja baru.

Proses pembelajaran dalam Kampus Merdeka merupakan salah satu
perwujudan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student
centered learning) yang sangat esensial. Pembelajaran dalam Kampus
Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan
inovasi, kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa,
serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan
pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan
kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri,
tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya. Melalui program merdeka
belajar yang dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka hard dan
soft skills mahasiswa akan terbentuk dengan kuat.

Program MBKM diharapkan dapat menjawab tantangan perguruan
tinggi untuk menghasilkan lulusan yang sesuai perkembangan zaman,
kemajuan IPTEK, tuntutan dunia usaha dan dunia industri, maupun

dinamika masyarakat.

1.3 Tujuan

Tujuan kebijakan MBKM pada kurikulum di Politeknik Negeri Bengkalis
(POLBENG), adalah untuk meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills
maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman,
menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul
dan berkepribadian. Program-program experiential learning dengan jalur
yang fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa

mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan bakatnya.
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BAB 2
PERSYARATAN UMUM DAN PERANAN PIHAK TERKAIT

2.1 Persyaratan Umum

Dalam pelaksanaan kebijakan MBKM terdapat beberapa persyaratan
umum yang harus dipenuhi oleh mahasiswa maupun POLBENG sebagai

perguruan tinggi pelaksana, diantaranya sebagai berikut:

1. Mahasiswa berasal dari program studi yang terakreditasi.

2. Mahasiswa aktif yang terdaftar pada PDDikti.

3. Mahasiswa terdaftar di tahun akademik berjalan.

4. Mahasiswa memiliki dosen pendamping dalam mengikuti berbagai
kegiatan.

5. Mahasiswa mendaftar kegiatan MBKM sebelum kegiatan dimulai.

Untuk mengembangkan dan memfasilitasi pelaksanaan program
MBKM, maka POLBENG membuat Panduan Akademik MBKM. Program-
program yang dilaksanakan hendaknya disusun dan disepakati Bersama
antara POLBENG dengan mitra kegiatan. Program Merdeka Belajar dapat
berupa program nasional yang telah disiapkan oleh Kementerian maupun
program yang disiapkan oleh POLBENG yang didaftarkan pada Pangkalan
Data Pendidikan Tinggi (PDDikti).

2.2 Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN Dikti) Pasal 18, menyatakan bahwa Perguruan Tinggi
wajib memfasilitasi pelaksanaan pemenuhan masa dan beban belajar dalam

proses Pembelajaran dengan cara:

1.  Paling sedikit 4 (empat) semester dan paling lama 11 (sebelas)
semester merupakan pembelajaran di dalam Program Studi;
2. Sebanyak 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks

merupakan pembelajaran di luar Program Studi pada Perguruan
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Tinggi yang sama; dan

Paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat

puluh) sks merupakan:

a.

Pembelajaran pada Program Studi yang sama di Perguruan
Tinggi yang berbeda;

Pembelajaran pada Program Studi yang berbeda di Perguruan
Tinggi yang berbeda; dan/atau

Pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.

MEMBANGUN DESA/KULIAH
KERJA NYATA TEMATIK

BENTUK KEGIATAN
PEMBELAJARAN

Gambar 2.1. (Sembilan) Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP)
(Sumber: Buku Pedoman Merdeka Belajar)

2.3 Penyelenggara Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM

Dari 9 aktivitas BKP MBKM yang telah disampaikan sebelumnya,

pelaksana dari berbagai bentuk kegiatan tersebut atau disebut sebagai
penyelenggara pengelola MBKM dapat dikelompokkan sebagai berikut:
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Program MBKM dari Mitra
non Kementerian

* Magang Industri Bersertifikat
* Studi Independen Bersertifikat
* Program Penelitian Riset, dan
* Program Membangun Desa

Gambar 2.2. Penyelenggaraan MBKM

(Sumber : Buku panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka)

2.3.1 Program MBKM Kementerian

Untuk mendukung kebijakan terkait MBKM, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset & Teknologi (Kemdikbudristek) mengelola sejumlah
Program MBKM yang ditawarkan kepada mahasiswa di seluruh Indonesia
untuk dapat mengikuti kegiatan tersebut. Adapun Kemdikbudristek telah
menyediakan portal sebagai media interaksi dan informasi program MBKM

yang dapat diakses pada laman kampus merdeka Kementerian pada
tautan https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/.
Mahasiswa POLBENG dapat memanfaatkan portal tersebut untuk

mendapatkan informasi sekaligus melakukan pendaftaran atas berbagai
program yang ditawarkan jika memenuhi persyaratan yang disyaratkan
untuk dapat mengikuti suatu kegiatan. Untuk program-program yang
dikelola oleh kementrian tidak diperlukan adanya MoU secara khusus
mengingat POLBENG merupakan bagian dari Kemdikbudristek. Adapun
sejumlah Program yang ditawarkan dan dapat diikuti oleh mahasiswa
POLBENG adalah:
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Magang dan Studi Independen Bersertifikat
Program Kampus Mengajar
Program Mobilitas Mahasiswa Internasional

Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka

v AN

Program Kewirausahaan Mahasiswa

2.3.2 Program MBKM Kementerian

Program kegiatan MBKM dapat disediakan atau dilakukan pada
mitra strategis non kementerian seperti dunia usaha dunia industri (DUDI).
Untuk penyelenggara kegiatan dari mitra strategis mensyaratkan adanya
perjanjian MoU antara POLBENG dengan mitra, serta perlu ada peninjauan
kelayakan program oleh pihak Politeknik atau Jurusan sebelum
memberikan ijin kepada mahasiswa untuk dapat mengikuti program
tersebut. Sejumlah kegiatan yang dapat dilakukan dengan mitra strategis

adalah:

Magang Industri Bersertifikat
Studi Independen Bersertifikat

1.

2.

3. Program Penelitian Riset, dan
4. Program Membangun Desa
2.

3.3 Program MBKM Mandiri Politeknik / Jurusan

Politeknik Negeri Bengkalis dapat menyelenggarakan berbagai
kegiatan MBKM untuk ditawarkan pada mahasiswa POLBENG untuk
mendorong pencapaian IKU dan memberikan kesempatan lebih luas bagi
mahasiswa. Penyelenggaraan program dapat dikelola oleh Unit Pengelola
MBKM tingkat Jurusan. Program perlu dirancang secara mendetail agar
mudah dalam implementasi. Adapun sejumlah kegiatan yang dapat diinisiasi

oleh Jurusan adalah:

1. Program Proyek Independen

2. Program Mahasiswa Mengajar
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3. Program Proyek Kemanusiaan / Membangun Desa
4.  Program Kewirausahaan

5. Program Pembelajaran Lintas Program Studi

2.3.4 Program Pembelajaran Lintas Program Studi

1. Pembelajaran dalam Program Studi Lain di Lingkungan POLBENG
Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dalam lintas disiplin
keilmuan Program Studi di lingkungan Politeknik Negeri Bengkalis. Kegiatan
ini dapat dilakukan secara tatap muka (luring), bauran (hybrid), atau dalam
jaringan (daring). Sedangkan, mekanisme pelaksanaan, ekuivalensi,
transfer kredit dan perolehan kredit (credit earning) SKS kegiatan

pembelajaran akan mengikuti aturan dari Program Studi tujuan.

2. Pembelajaran dalam Program Studi yang Sama di Luar POLBENG
Pembelajaran dalam Program Studi yang Sama di Luar POLBENG
dapat diambil mahasiswa untuk menguatkan Capaian Pembelajaran (CP),
memperkaya kompetensi, menambah keterampilan, pengalaman, dan
konteks keilmuan yang dapat dilakukan di perguruan tinggi lain yang
mempunyai kekhasan atau peralatan penunjang pembelajaran yang sesuai

bidang ilmu untuk mengoptimalkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).

Mekanisme pelaksanaan, ekuivalensi, transfer dan perolehan kredit
(credit earning) pelaksanaan pembelajaran dalam Program Studi yang sama
di luar POLBENG disesuaikan dengan panduan MBKM di tiap Perguruan
Tinggi yang menjalin kerja sama. Kegiatan pembelajaran dalam Program
Studi yang sama di luar POLBENG dapat dilakukan secara tatap muka
(luring), bauran (Aybrid), atau dalam jaringan (daring).

3. Pembelajaran dalam Program Studi Lain di Luar POLBENG

Pembelajaran dalam Program Studi Lain di Luar POLBENG dapat diambil
mahasiswa ditujukan untuk memperkuat capaian pembelajaran Program
Studi. BKP dalam Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang berbeda

dapat dilakukan secara tatap muka (luring), bauran (Aybrid) atau dalam
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jaringan (daring). Mekanisme pelaksanaan, ekuivalensi, transfer dan
perolehan kredit (credit earning) pelaksanaan pembelajaran dalam Program
Studi lain di luar POLBENG disesuaikan dengan panduan MBKM di perguruan

tinggi masing-masing.

2.4 Peran Pihak Terkait

Agar kegiatan MBKM dapat berjalan dengan baik diperlukan peranan
dan kerjasama yang baik antara berbagai pihak yang terlibat, baik dari
institusi (POLBENG) dan organ-organ di bawahnya (Jurusan dan program
studi), mahasiswa pelaksana kegiatan dan juga lembaga/instansi/ industri

mitra kegiatan.

Mitra Strategis di Luar
Perguruan Tinggi

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Unit Pengola MBKM
POLBENG

i Dosen

[ Dosen [ Kaprodl [ Kaprodi ] [ Mahasiswa ]
Pembimbing i
+ . - -
i Dosen Dosen
Mahasiswa Pembimbing
[ [ pembimbing ] Kaprodl Kaprodl ] ey
Dosen Dosen
Pembimbing ‘ Pembimbing :]
[—+j Dosen Dosen ] :*
Ket:

JTP  :Jurusan Teknik Perkapalan
JTM  :Jurusan Teknik Mesin

JTE  :Jurusan Teknik Elektro

JTS  :Jurusan Teknik Sipil

JAN :Jurusan Administrasi Niaga
JTI : Jurusan Teknik Informatika
JBHS :Jurusan Bahasa

JMRM :Jurusan Kemaritiman

Gambar 2.3. Pihak-Pihak Terkait
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A. Peran Institusi (POLBENG)

1. Memfasilitasi hak bagi mahasiswa untuk melakukan MBKM;

2. Menyusun buku panduan MBKM sebagai petunjuk pelaksanaan
MBKM;

3. Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra apabila
dibutuhkan.

B. Peran Jurusan

1. Menyiapkan dan memfasilitasi daftar mata kuliah tingkat Jurusan
yang bisa diambil mahasiswa lintas program studi;

2. Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/PKS) dengan mitra yang
relevan apabila dibutuhkan.

C. Peran Program Studi

1. Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model
implementasi kampus merdeka;

2. Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa di luar
program studi, di dalam dan/atau di luar POLBENG beserta
persyaratannya.

3. Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran
lintas program studi dalam POLBENG.

4. Melakukan ekuivalensi/pengakuan sks mata kuliah dengan
kegiatan pembelajaran luar program studi di dalam dan/atau di
luar POLBENG.

D. Peran Mahasiswa

1. Merencanakan bersama Dosen Pembimbing Akademik (Dosen Wali)
mengenai program mata kuliah/program yang akan diambil di luar
program studi;

2. Mendaftar program kegiatan di luar program studi;

3. Melengkapi persyaratan kegiatan luar program studi, termasuk
mengikuti seleksi bila ada;

4. Mengikuti program kegiatan luar program studi sesuai dengan

ketentuan pedoman akademik yang ada.
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E. Peran lembaga/instansi/industri mitra

1.

Membuat dokumen kerja sama  (MoU/PKS)  bersama
POLBENG/Jurusan/program studi.
Melaksanakan program kegiatan luar program studi sesuai dengan

ketentuan yang ada dalam dokumen kerja sama (MoU/PKS).

F. Unit Pengelola MBKM Politeknik
Pengelolaan aktivitas MBKM di tingkat Politeknik dikelola Unit Pengelola

MBKM secara terpusat yang memiliki peran antara lain:

1.

9.

Mengidentifikasi potensi mitra strategis pendukung MBKM dan
menginisiasi kerja sama.

Menjadi penghubung untuk setiap kegiatan MBKM di tingkat
Kementerian dan/atau mitra strategis.

Memberikan informasi dan sosialisasi terkait kegiatan MBKM kepada
Jurusan , Program Studi, Dosen, dan mahasiswa.

Menyiapkan Sistem Informasi dan Portal MBKM sebagai media
informasi, diseminasi dan interaksi terkait MBKM di POLBENG.
Berkoordinasi dengan akademik Jurusan untuk pendataan dan
pelaporan hasil kegiatan MBKM di Politeknik Negeri Bengkalis.
Menyediakan data hasil MBKM bagi manajemen Politeknik, Jurusan
Mengelola pendataan dan administrasi kegiatan MBKM pada tingkat
Politeknik.

Menerima dan menindaklanjuti laporan permasalahan terkait
pelaksanaan MBKM.

Menyelenggarakan MBKM Tingkat Politeknik.

G. Unit Pengelola MBKM Jurusan/Bagian Akademik

Pada tingkat Jurusan pengelolaan aktivitas BKP MBKM dikelola oleh

Bagian Akademik Jurusan atau Unit Pengelola MBKM Jurusan yang memiliki

peran antara lain:

1.
2.

Membantu penyelenggaraan BKP MBKM di tingkat Jurusan .
Menjadi Pengubung untuk setiap kegiatan MBKM dengan mitra

strategis.
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3. Memberikan informasi dan sosialisasi terkait kegiatan MBKM kepada
Jurusan, Program Studi, Dosen, dan mahasiswa.

4. Mengelola pendataan dan administrasi kegiatan MBKM pada tingkat
Jurusan.

5. Menerima dan menindaklanjuti laporan permasalahan terkait
pelaksanaan MBKM pada tingkat Jurusan.

6. Melaporkan kegiatan MBKM di tingkat Jurusan pada tiap semester ke
Unit Pengelola MBKM tingkat Politeknik.

H. Prosedur Umum Pelaksanaan MBKM

Prosedur pelaksanaan aktivitas BKP MBKM secara umum dibagi dalam

4 tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Pra Kegiatan MBKM

a. Mahasiswa mendapatkan informasi kegiatan MBKM

b. Mahasiswa melakukan Konsultasi dengan Kaprodi dan/atau Dosen PA
terkait kelayakan mengikuti kegiatan tersebut.
Mahasiswa mengikuti Seleksi Kegiatan MBKM yang ingin diikuti

d. Mahasiswa Lulus Seleksi kegiatan MBKM

e. Mahasiswa melapor pada Unit Pengelola MBKM Jurusan Ilmu
Administrasi

f. Jika diperlukan, pihak Jurusan memberikan Surat persetujuan
keikutsertaan mahasiswa

g. Mahasiswa memprogram KRS dengan MK penyetaraan sesuai
rekomendasi dari Ketua Program Studi

h. Jurusan menetapkan dosen pembimbing kegiatan MBKM mahasiswa
sesuai usulan dari Program Studi

i. Mahasiswa melaksakan Seminar Pra-Kegiatan pada dosen
pembimbing dan atau Ketua Program Studi untuk dinilai kelayakan

kegiatan dan atau pemberian arahan kegiatan.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan MBKM
a. Mahasiswa Melaksanakan program MBKM
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b. Mahasiswa mencatat setiap aktifitas kegiatan dalam bentuk Logbook
harian.

c. Mahasiswa membuat Dokumentasi dan Laporan Kegiatan
3. Tahap Evaluasi Kegiatan MBKM

a. Jurusan menentukan jadwal presentasi seminar hasil atau ujian
penilaian hasil kegiatan mahasiswa

b. Mahasiswa melakukan presentasi hasil kegiatan pada dosen
pembimbing atau dosen penguji yang ditetapkan Jurusan
berdasarkan usulan Jurusan

c. Proses Penilaian dilakukan oleh Dosen Pembimbing atau Dosen
Penguji bersama dengan Mitra

d. Mahasiswa Mendapatkan Nilai dari Mitra dan Dosen Pembimbing atau
Dosen Penguji

e. Jurusan memproses Konversi nilai dan Pengakuan SKS mahasiswa
untuk diinputkan pada SIAKAD POLBENG

4. Tahap Pelaporan Kegiatan MBKM
a. Jurusan atau Unit Pengelola MBKM Jurusan mendokumentasikan
hasil kegiatan MBKM
b. Jurusan atau Politeknik mendiseminasikan hasil dokumentasi

kegiatan mahasiswa pada Portal MBKM

c. Jurusan atau Unit Pengelola MBKM Jurusan memproses Pelaporan
data pada Politeknik atau Unit Pengelola MBKM Politeknik untuk
dilaporkan ke PDDIKTI
Agar pelaksanaan BKP MBKM dapat berjalan dengan lancar dan

sesuai dengan Prosedur Umum yang telah ditetapkan, maka periode waktu
pelaksanaan masing- masing tahapan kegiatan perlu diatur sebagai berikut:
1.  Pelaksaanan BKP MBKM mengikuti kalendar akademik POLBENG
2. Tahap Pra Kegiatan MBKM dilakukan sebelum semester berjalan atau
pada awal semester dengan preferensi waktu sebagai berikut:
a. Pengumuman Program BKP MBKM Politeknik/ Jurusan 1

bulan sebelum masa registrasi akademik
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b. Mahasiswa mengikuti proses seleksi dan menkonfirmasi
keikutsertaan kegiatan MBKM dibatasi hingga masa batal tambah
pengisian KRS selambat-lambatnya 4 minggu setelah semester
berjalan

Tahap Pelaksanaan Kegiatan MBKM dilakukan dalam semester berjalan

sejak awal semester hingga akhir semester maksimal 2 minggu sebelum

batas waktu pengisian nilai hasil studi mahasiswa

Tahap Evaluasi Kegiatan MBKM dilakukan pada akhir semester berjalan

maksimal 1 minggu sebelum batas waktu pengisian nilai hasil studi

mahasiswa

Tahap Pelaporan dilakukan pada awal semester berikutnya setelah

semua proses penilaian diselesaikan dan direkap di tingkat Jurusan

Dalam hal kasus khusus penyelenggaraan BKP MBKM yang

diselenggarakan tidak bersesuaian dengan Kalender Akademik

POLBENG maka perlu diatur lebih lanjut di tingkat Politeknik.

Adapun alur umum kegiatan MBKM sebagaimana ditunjukkan

dalam gambar 2.4 adalah dalam tahapan sebagai berikut:

1.
2.

Mahasiswa melakukan Konsultasi dengan Kaprodi dan/atau Dosen PA.
Mahasiswa mengikuti Seleksi Administratif dan Akademis sesuai dengan
Mitra

Mahasiswa Lulus Seleksi yang dilakukan oleh Mitra

Mahasiswa mendaftar program MBKM pada sistem KRS yang bisa
diambil

Mahasiswa Melaksanakan program MBKM

Proses Penilaian dilakukan oleh Dosen Pembimbing bersama dengan
Mitra

Mahasiswa Mendapatkan Nilai dari Mitra

Konversi nilai dan Pengakuan SKS

Pelaporan data ke PDDIKTI
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BAB 3
PENJAMIN MUTU MERDEKA BELAJAR KAMPUS
MERDEKA

3.1 Tata Kelola MBKM Jurusan dan Program Studi

Sistem Tata Kelola MBKM di Sistem Informasi Akademik (SIA)
POLBENG mengacu pada pelaksanaan MBKM di POLBENG yang disusun
berdasarkan skema yang dipayungi oleh Penjaminan Mutu guna menjamin
Tata Kelola yang baku, berkualitas dan efektif serta efisien. Penjaminan
mutu penyelenggaraan MBKM POLBENG mengacu pada Standar SPMI
(Sistem Penjaminan Mutu Internal) Politeknik Negeri Bengkalis yang
menerapkan prinsip siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi,

Pengendalian dan Peningkatan Standar).

Penentuan
[ Stanaar Mutu
;
st |
|

YA

Untuk memenubs

Mutu Berkelanjutan
P
>

Idenuficas: ACTION ‘

tandar muty

Tidak -
:

Gambar 3.1 Alur PPEPP POLBENG
Pengelolaan SPMI dilakukan oleh Pusat penjamin Mutu dan
pengembangan Pusat Pemberlajaran (P4MP) ditingkat Politeknik Negeri
Bengkalis dan Gugus Kendali Mutu (GKT) di tingkat jurusan yang mengcover
implementasi SPMI untuk Program Studi di bawah jurusan masing-masing.
Kegiatan implementas SPMI pun meliputi Biro Akademik sebagai unit

supporting pada kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi maupun MBKM.
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TATA KELOLA MBKM

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

b0

[ Aturan (2) H Panduan (2) ] I Kerjasama MBKM (7) |
[ Kokulm 4 ]—»[ Ekuivalensi/Koneyersi SKS ] Pengelolaan Program

L 4 v v

[ [MMMBKMSB ] [ Eﬂlﬂﬁiﬁtﬁﬁudangﬂm] ]

Gambar 3.2. Tata Kelola MBKM Politeknik Negeri Bengkalis yang di adopsi
oleh Siakad Polbeng

Sumber: Buku Pedoman MBKM Politeknik Negeri Bengkalis

Sistem Tata Kelola MBKM Sistem Informasi Akademik (SIA) POLBENG
disajikan dalam Gambar 3.1. Tata Kelola MBKM Sistem Informasi Akademik
(SIA) POLBENG melingkupi isu strategis pada 8 aspek sebagaimana
ditunjukkandalam Gambar 3.1. dijabarkan secara ringkas sebagai berikut:
1. Penjaminan Mutu MBKM: Penjaminan mutu MBKM bertujuan untuk

memastikan kualitas pelaksanaan MBKM sesuai dengan standar mutu

POLBENG. Agar pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus

Merdeka, program “hak belajar tiga semester di luar program studi”

dapat berjalan dengan mutu yang terjamin, maka perlu ditetapkan

beberapa macam mutu yang perlu diperhatikan, antara lain :

a. Standar mutu pembelajaran yang terdiri atas
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kompetensi, isi pembelajaran, proses, penilaian, dosen
dan pembimbing, sarana dan prasarana,

pengelolaan, pembiayaan;

b. Mutu kompetensi mahasiswa;

C. Mutu pelaksanaan;

d. Mutu proses pelaksanaan pembimbingan internal dan eksternal;
e. Mutu sarana dan prasarana untuk pelaksanaan;

f.  Mutu pelaporan dan presentasi hasil.

g. Mutu penilaian.

Hasil monitoring penjaminan mutu MBKM menjadi bahan evaluasi
bagi pengelola Politeknik, Jurusan, Jurusan dan Program studi untuk
peningkatan mutu pelaksanaan MBKM berikutnya. Sistem penjaminan mutu
berisi panduan, aturan, SOP dan sistem informasi akan dijelaskan lebih
detail pada poin berikutnya. Di tiap siklus kegiatan MBKM dilakukan evaluasi
oleh unit MBKM untuk melaksanakan perbaikan secara berkelanjutan.

2. Aturan dan Panduan MBKM: Politeknik menyediakan dan mengesahkan
aturan serta panduan berupa Peraturan Direktur dan Panduan
Implementasi MBKM yang menjelaskan terkait penyelenggaraan,
penjaminan mutu, kurikulum, dan standar pelaksanaan kegiatan MBKM.

3. Prosedur Operasional Standar (SOP): Prosedur Operasional Standar
(SOP) di level Jurusan berkaitan dengan alur dan prosedur dalam
kegiatan pendaftaran, pelaksanaan, penilaian & evaluasi, penyetaraan
mata kuliah, dan tahapan pelaporan masing-masing kegiatan MBKM.

4. Penataan Kurikulum: Kegiatan MBKM adalah hak mahasiswa, bukan
kewajiban, sehingga masing-masing program studi perlu menyediakan
jalur kurikulum reguler dan jalur MBKM. Program Studi di Politeknik
Negeri Bengkalis wajib menyediakan 6 jalur yang dapat dipilih dan
ditempuh mahasiswa.

5. Ekuivalensi SKS Kegiatan MBKM: Politeknik dan Program Studi wajib
memiliki panduan ekuivalensi atau konversi setiap jenis kegiatan MBKM.

Pada tahap ekuivalensi SKS ini terdapat tiga skema konversi sks, yakni
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penyetaraan, transfer kredit, dan credit earning (perolehan kredit).
Penyetaraan merupakan proses penghitungan bobot SKS dari
serangkaian kegiatan MBKM yang diakui sebagai SKS mata kuliah
tertentu sesuai dengan ketentuan Program Studi. Transfer kredit
merupakan proses penghitungan bobot SKS pembelajaran dari program
studi dalam/luar kampus yang diakui sesuai dengan jumlah bobot SKS
MK dari PT tujuan. Program perolehan kredit adalah pengakuan bobot
SKS secara terstruktur (structured form), dimana jumlah sks yang
diperolen dapat diakui dan disetarakan dengan mata kuliah yang
terdapat dalam kurikulum program studi.

6. Operasional Pelaksanaan & Pengelolaan Program MBKM: Panduan
Implementasi MBKM disusun agar menjadi acuan pelaksanaan MBKM
dimana di dalamnya mengatur tentang Prosedur Pelaksanaan, Standar
Input, Standar Proses, Standar Output, dan Mekanisme Penilaian.
Pelaksanaan MBKM perlu dievaluasi secara berkala untuk menjaga
kualitas proses dan hasil dari kegiatan MBKM. Sistem Tata Kelola MBKM
maupun pelaksanaan MBKM perlu diperbaharui berdasarkan hasil
evaluasi yang dilakukan secara berkala. Sistem Tata Kelola MBKM harus
dapat mendukung pemenuhan dan pelaporan IKU, sehingga perlu
ditunjang oleh Sistem Informasi yang terintegrasi.

7. Sistem Informasi dan Portal MBKM: Pendataan dan pelaporan seluruh
kegiatan MBKM dilakukan di portal sistem informasi yang disediakan di
level Politeknik. Data pelaporan kegiatan MBKM dari program studi
dilaporkan ke Unit Pengelola MBKM Jurusan. Seluruh hasil laporan
kegiatan MBKM dalam lingkup Jurusan dilaporkan ke Unit Pengelola
MBKM melalui portal/sistem informasi MBKM di level Politeknik. Data

yang dikumpulkan mengacu pada parameter pemenuhan IKU.

3.2 Aturan Umum Implementasi MBKM

Setiap mahasiswa yang akan mengikuti atau melakukan kegiatan MBKM

harus:
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1. Memenuhi persyaratan yang ditetapkan terkait eligibilitas mengikuti

kegiatan MBKM, yaitu persyaratan semester mahasiswa, jumlah sks

minimal yang telah ditempuh dan syarat tertentu yang ditetapkan skema
MBKM yang akan diikuti.

a.

Mendapatkan persetujuan Ketua Jurusan atas rekomendasi Ketua
Program studi sesuai dengan aturan yang berlaku dan dibuktikan
dengan surat rekomendasi jika dibutuhkan.

Memahami konsekuensi dari kegiatan yang diikuti terkait aktivitas

kegiatan, tanggung jawab, hak dan kewajiban mahasiswa.

2. Setiap mahasiswa yang sedang mengikuti atau melakukan kegiatan
MBKM harus:

a.

Melaksanakan kegiatan MBKM sampai selesai sesuai dengan
periode implementasi MBKM

Didampingi minimal 1 dosen pembimbing yang ditetapkan oleh
Dekan atas usulan Ketua Jurusan

Tercatat pada pendataan Jurusan /Jurusan, dan telah memprogram
KRS pada semester berjalan dengan MK penyetaraan MBKM yang
disahkan ketua program studi

Mencatat aktivitas kegiatan harian dalam logbook

Membuat laporan kegiatan dan dokumen lainnya sesuai panduan
masing- masing kegiatan

Mengikuti proses evaluasi untuk penentuan nilai dari kegiatan
MBKM yang diikuti sesuai panduan masing-masing kegiatan atau

berdasarkan aturan yang berlaku.

3.3 Standar Mutu Kegiatan MBKM

Kegiatan MBKM yang dilaksanakan mengacu pada kebijakan mutu

Politeknik Negeri Bengkalis. Kebijakan mutu tertuang dalam manual mutu

dan manual prosedur penyelenggaraan program MBKM adalah sebagai

berikut:

1. Politeknik dan Jurusan /Jurusan/Program studi memiliki standar mutu
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yang tertuang dalam manual mutu untuk Program MBKM yang
terintegrasi dengan Manual Mutu Politeknik Negeri Bengkalis.

2. Politeknik dan Jurusan /Jurusan/Program studi memiliki manual prosedur
agar implementasi Program MBKM dapat berjalan sesuai dengan rencana
dan tata kelola yang telah ditetapkan.

3. Penyusunan Manual Mutu dan Manual Prosedur Program MBKM wajib
bersinergi dengan Manual Mutu dan Manual Prosedur pada Pusat
Jaminan Mutu Politeknik Negeri Bengkalis.

4. Pelaksanaan Manual Prosedur Program MBKM mengacu pada Standar
Mutu Akademik Politeknik Negeri Bengkalis yang terkait dengan MBKM.

5. Manual Mutu dan Manual Prosedur Program MBKM yang telah ditetapkan
dan disosialisasikan khususnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan
khususnya kepada dosen pembimbing, pembimbing lapangan, dan
mahasiswa.

Untuk menyederhanakan implementasi standar mutu MBKM, maka
setiap aktivitas BKP MBKM perlu mendefinisikan standar mutu setiap kegiatan
dalam bentuk Lembar Kendali Mutu Kegiatan MBKM yang berisikan 4 standar
yaitu: (1) Standar Input; (2) Standar Pelaksanaan; (3) Standar Keluaran; dan
(4) Standar Pelaporan.

3.4 Sistem Informasi dan Pendataan MBKM

Pendataan kegiatan MBKM dilakukan oleh Unit Pengelola MBKM di
level Politeknik dan Jurusan menggunakan sistem informasi atau portal
website yang dikelola masing-masing unit. Pada level Politeknik,
menggunakan portal MBKM POLBENG vyang berada pada laman

https://polbeng.siakadcloud.com/mbkm/home. Sedangkan informasi dan

pendataan di Jurusan dapat diakses pada laman
https://polbeng.siakadcloud.com/mbkm/list mbkm. Sistem informasi

menyediakan informasi terkait penjelasan 9 kegiatan MBKM, pengumuman,
info pendaftaran, statistik capaian kegiatan, dan dokumen yang dapat

diunduh terkait kegiatan MBKM pada level masing-masing.
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Portal MBKM dapat juga dimanfaatkan sebagai media diseminasi
kegiatan MBKM yang telah diikuti oleh mahasiswa sehingga dapat menjadi
informasi yang menarik bagi mahasiswa lain untuk dapat mengetahui
pengalaman dan manfaat yang diperoleh oleh mahasiswa yang telah

mengikuti kegiatan MBKM.

2 polbeng.siakadcloud.com/mbkm/home B a %

Status Diajukan

Tidak ada aktivitas MBKM yang
perlu divalidasi

H
[}

Status Evaluasi

Tidak ada aktivitas MBKM yang
perlu dievaluasi

Jumiah Aktivitas

Gambar 3. 3 Tampilan Sistem Informasi MBKM Polbeng

3.5 Monitoring dan Evaluasi serta Tindak Lanjutnya

Semua kegiatan MBKM perlu dimonitor dan dievaluasi untuk perbaikan
kegiatan dan pelaksanaan untuk periode berikutnya. Kegiatan monitoring
dan evaluasi (monev) implementasi kegiatan MBKM dilakukan melalui monev
internal yang dilakukan oleh tim penjaminan mutu pada masing-masing
Program studi. Kegiatan penjaminan mutu dilakukan untuk menjamin bahwa
semua bentuk pembelajaran yang dilakukan sesuai standar dan peraturan
yang sudah dibuat. Monev internal dilakukan pada akhir semester
pelaksanaan kegiatan dalam bentuk evaluasi yang dilakukan bersama antara
mahasiswa, dosen dan pengelola Program studi dengan mengkonfirmasi
kegiatan yang sudah dilakukan. Melalui evaluasi ini akan diperoleh informasi

apa saja yang telah dicapai dan apa saja yang belum dicapai oleh mahasiswa
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selama mengikuti kegiatan MBKM ini. Evaluasi dapat memberikan informasi
terkait kemampuan apa yang telah dicapai oleh mahasiswa selama mengikuti
program.

Adapun kegiatan monitoring ini ditujukan pada kegiatan implementasi
MBKM untuk memperoleh informasi sebagai bahan pertimbangan Program
studi agar dapat memperbaiki proses pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya,
hasil monev ini dapat memberikan informasi bahwa tujuan dapat tercapai
sesuai dengan yang diharapkan. Hasil monitoring juga dapat digunakan
untuk memberikan masukan kepada Pimpinan jurusan/Jurusan sampai
sejauh mana program studi telah mampu mengimplementasikan kegiatan
MBKM ini. Hasil monev yang dilaksanakan memberikan informasi tentang
kualitas pelaksanaan kegiatan MBKM. Hal ini ditindaklanjuti dengan
melanjutkan kegiatan MBKM dengan mitra apabila kualitas kegiatan MBKM di
atas standar mutu yang ditetapkan.

3.5.1 Pelaksanaan Penilaian dan Evaluasi

Setiap Jurusan memiliki mekanisme formal untuk mengevaluasi dan
memonitor mahasiswa secara periodik. Untuk menjamin mutu program
tersebut maka pelaksanaan monitor dan evaluasi dilakukan mulai dari tahap
persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Di samping itu juga monitoring dan
evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran mencakup karakteristik,
perencanaan, pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar
mahasiswa untuk memperoleh capaian  pembelajaran lulusan.
Penilaian/evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam
meningkatkan kualitas, kinerja, dan produktivitas dalam melaksanakan
program magang industri. Fokus evaluasi adalah individu mahasiswa, yaitu
prestasi yang dicapai dalam pelaksanaan magang oleh mahasiswa. Melalui
evaluasi akan diperoleh tentang apa yang telah dicapai dan apa yang belum
dicapai oleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan. Evaluasi dapat
memberikan informasi terkait kemampuan apa yang telah dicapai oleh

mahasiswa selama mengikuti program. Selain itu, melalui evaluasi dapat
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dilakukan peninjauan kembali terhadap nilai atau implikasi dari hasil program.
Selanjutnya, menilai apakah program ini telah sesuai digunakan untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa.
1. Prinsip Penilaian
Penilaian dalam pelaksanaan kegiatan MBKM mengacu kepada 5 (lima)
prinsip sesuai SNPT yaitu edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan
transparan yang dilakukan secara terintegrasi.
2. Aspek dan Teknik Penilaian
Sejalan dengan prinsip-prinsip penilaian di atas, maka aspek-aspek yang
dinilai dalam pelaksanaan kebijakan MBKM setidaknya sebagai berikut:
a. Kehadiran saat pembekalan dan pelaksanaan;
b. Kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-
tugas;
c. Sikap;
d. Kemampuan melaksanakan tugas-tugas;

e. Kemampuan membuat laporan.

Sedangkan teknik penilaian terdiri atas: 1) observasi, 2) partisipasi, 3)
unjuk kerja, 4) test tertulis, 5) tes lisan, dan 6) angket. Adapun, instrumen
penilaian terdiri atas: 1) penilaian proses dalam bentuk rubrik, dan/ atau; 2)

penilaian hasil dalam bentuk portofolio, atau 3) karya desain.

3.5.2 Prosedur dan Pelaksanaan Penilaian

Sesuai dengan prinsip kesinambungan, penilaian dalam pelaksanaan
kebijakan MBKM dilakukan selama kegiatan berlangsung (penilaian proses)
dan akhir kegiatan berupa laporan kegiatan belajar (penilaian hasil). Penilaian
dalam proses dilakukan dengan cara observasi (kepribadian dan sosial)
sebagai teknik utama. Sedangkan penilaian hasil dilaksanakan pada akhir
pelaksanaan program dengan menggunakan laporan yang dibuat oleh

mahasiswa. Penilaian dilakukan oleh pendamping dari Pihak Ketiga yang
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terkait dengan kegiatan yang diambil oleh mahasiswa dan dosen pendamping

di POLBENG. Pelaksanaan penilaian memuat unsur-unsur sebagai berikut:

1.  Mempunyai kontrak rencana penilaian,

2. Melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau kesepakatan,

3. Memberikan umpan balik dan memberi kesempatan untuk
mempertanyakan hasil kepada mahasiswa,

4.  Mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa,
Mempunyai prosedur yang mencakup tahap perencanaan, kegiatan
pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil
observasi, dan pemberian nilai akhir,

6. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam
menempuh suatu mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka,

7. Mempunyai bukti-bukti rencana dan telah melakukan proses perbaikan

berdasar hasil monitoring dan evaluasi penilaian

Selain komponen diatas, POLBENG mewajibkan Jurusan untuk
membuat sistem berupa survei online dalam bentuk indeks kepuasan
mahasiswa terhadap proses pendidikan dan indeks kepuasan
mitra/pengguna tentang pengalaman dan penilaian mahasiswa terhadap
kualitas program merdeka belajar yang mereka jalani selama satu semester
di luar program studi. Hal ini dapat digunakan untuk mendapatkan umpan
balik dari mahasiswa sebagai sarana evaluasi bagi POLBENG dalam

mengembangkan program berikutnya.
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BAB 4
PELAKSAAAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA

Semenjak di luncurkan di tahun 2020, Program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka telah menunjukkan capaian adopsi serta implementasi
yang cukup tinggi. Hal ini dapat di lihat dari meningkatnya jumalah
mahasiwa yang mengambil kegiatan di luar program studi, baik dalam, luar
kampus, maupun luar negeri. Sesuai Prgram MBKM epeside ke 24
Kesembilan bentuk kegeriatan Pembelakaran (BKP), termasuk bela negera,
telah menjadi best practice yang baik dalam implementasi di lapangan
semenjak program ini di luncurkan. Lebih jauh, perguruan tinggi juga di
dorong untuk mewujudkan BKP lainnya, seperti BKP Lainnya (Kombinasi)
dan juga MBKM Mandiri agar dapat selaras, adaktif dengan dinamika
lapangan sembari tetap memberi kesempatan seluas-luasnya bagi
mahasiswa dapat mengembakan pengetahuan dan keterampilan yang
relevan dengan minat dan bakat mereka, serta memperluas jaringan
pengalaman dunia nyata. Pedoman MBKM ini merupakan perbaikan dari
panduan MBKM sebelumnya, dimana bentuk kegiatan pembelajaran sesuai
dengan Permendikbud No 3 Tahun 2020 Pasal 15 ayat 1 dapat dilakukan di

dalam program studi dan di luar program studi.

BENTUK KEGIATAN PEMBELAJARAN DI LUAR PT

‘& Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Gambar 4.1. Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM Episode 24
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Saat ini peluncuran program Mahasiswa POLBEG dapat mengambil
mata kuliah maksimal 20 SKS pada program studi lain di dalam POLBENG
dan maksimal 40 sks pada program studi di luar POLBENG. Bentuk sembilan

Jenis pembelajaran MBKM tersebut meliputi:

4.1 Pertukaran Pelajar

Pertukaran mahasiswa merupakan kegiatan mahasiswa untuk
mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi luar negeri maupun
dalam negeri berdasarkan perjanjian kerjasama yang sudah diadakan
pemerintah.

Saat ini pertukaran mahasiswa dengan full credit transfer sudah
banyak dilakukan dengan mitra perguruan tinggi di luar negeri, tetapi sistem
transfer kredit yang dilakukan antar perguruan tinggi di dalam negeri sendiri
masih sangat sedikit jumlahnya. Pertukaran pelajar diselenggarakan untuk
membentuk beberapa sikap mahasiswa yang termaktub di dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 3 Tahun 2020,
yaitu menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; serta bekerja
sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan.

Tujuan Pertukaran Pelajar antara lain:

1. Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri), tinggal bersama
dengan keluarga di kampus tujuan, wawasan mahasiswa tentang
ke-Bhinneka Tunggal Ika-an akan makin berkembang, persaudaraan
lintas budaya dan suku akan semakin kuat.

2. Membangun persahabatan mahasiswa antar daerah, suku, budaya,
dan agama, sehingga meningkatkan semangat persatuan dan

kesatuan bangsa.
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3. Menyelenggarakan transfer ilmu pengetahuan untuk menutupi

disparitas pendidikan baik antar perguruan tinggi dalam negeri,

maupun kondisi pendidikan tinggi dalam negeri dengan luar negeri.

Berdasarkan panduan MBKM 2020, beberapa bentuk kegiatan belajar

yang bisa dilakukan dalam kerangka Pertukaran Pelajar adalah sebagai

berikut.

a. Pertukaran Pelajar antar program studi di POLBENG

Merupakan bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa

untuk menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang

sudah tertuang dalam struktur kurikulum program studi maupun

pengembangan kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran

lulusan yang dapat berbentuk mata kuliah pilihan. Kegiatan

pembelajaran pada program studi lain di POLBENG dapat dilakukan

secara tatap muka atau dalam jaringan (adaring).

Mekanisme bagi program studi:

Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang
memfasilitasi mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di
program studi lain.

Menentukan dan menawarkan mata kuliah yang dapat diambil
mahasiswa dari luar program studi.

Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang
ditawarkan dalam bentuk pembelajaran pada program studi
lain di POLBENG.

Mengatur jumlah SKS yang dapat diambil dari program studi

lain.

Mekanisme bagi mahasiswa:

Mendapatkan persetujuan Dosen Wali dan Ketua Program
Studi.
Mengikuti program kegiatan luar program studi sesuai

dengan ketentuan pedoman akademik yang ada.
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b. Pertukaran Pelajar dalam program studi yang sama pada

perguruan tinggi di luar POLBENG

Merupakan bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa

untuk menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang

sudah tertuang dalam struktur kurikulum program studi maupun

pengembangan kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran

[ulusan.

Mekanisme bagi program studi:

Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang
memfasilitasi mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di
program studi yang sama pada perguruan tinggi di luar
POLBENG.

Membuat kesepakatan dengan perguruan tinggi mitra
antara lain tentang proses pembelajaran, pengakuan kredit
semester dan penilaian, serta skema pembiayaan.

Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk bilateral,
konsorsium (asosiasi program studi), klaster (berdasarkan
akreditasi), atau zonasi (berdasar wilayah).

Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang
ditawarkan dalam bentuk pembelajaran dalam program studi
yang sama pada perguruan tinggi di luar POLBENG.
Mengatur jumlah mata kuliah yang dapat diambil dari program

studi yang sama pada perguruan tinggi di luar POLBENG.

Mekanisme bagi mahasiswa:

Mendapatkan persetujuan Dosen Wali dan Ketua Program
Studi.

Mengikuti program kegiatan di program studi yang sama pada
perguruan tinggi di luar POLBENG sesuai dengan ketentuan
pedoman akademik yang dimiliki perguruan tinggi.

Terdaftar sebagai peserta mata kuliah di program studi yang

sama pada perguruan tinggi di luar POLBENG.

PANDUAN MBKM | 4-4



c. Pertukaran Pelajar dalam program studi pada perguruan
tinggi di luar POLBENG

Merupakan bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa di

program studi lain pada perguruan tinggi di luar POLBENG, untuk

menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah

tertuang dalam struktur kurikulum program studi, maupun

pengembangan kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran

[ulusan.

Mekanisme bagi program studi:

Menyusun kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk
mengambil mata kuliah di program studi lain pada perguruan
tinggi di luar POLBENG.

Menentukan mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa dari
luar program studi.

Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang
ditawarkan dalam bentuk pembelajaran dalam program studi
lain pada perguruan tinggi di luar POLBENG.

Mengatur jumlah SKS dan jumlah mata kuliah yang dapat
diambil dari program studi lain pada perguruan tinggi di luar
POLBENG.

Membuat kesepakatan dengan perguruan tinggi mitra
antara lain tentang proses pembelajaran, pengakuan kredit
semester dan penilaian, serta skema pembiayaan.

Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk bilateral,
konsorsium (asosiasi program studi), klaster (berdasarkan

akreditasi), atau zonasi (berdasar wilayah).

Mekanisme bagi mahasiswa:

Mendapatkan persetujuan Dosen Wali dan Ketua Program
Studi.
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e Mengikuti program kegiatan di program studi yang sama pada
perguruan tinggi di luar POLBENG sesuai dengan ketentuan
pedoman akademik yang dimiliki perguruan tinggi.

e Terdaftar sebagai peserta mata kuliah di program studi yang

sama pada perguruan tinggi di luar POLBENG.

Proses Program Pertukaran Pelajar

-+

Pertukaran Pelajar

Mahasiswa mendaftar Seleksi Peserta
Pertukaran Pelajar

Sesuai dengan Mekanisme

Sesuai dengan persyaratan
PR yang telah ditentukan

yang telah ditentukan

Lapor PDDikti Konversi nilai dan Penilaian
pengakuan sks
Perguruan Tinggi Pengakuan dan Penyetaraan Nilai
melaporkan Perguruan Tinggi dikeluarkan oleh
pengakuan sks inpul nilai dalam KHS PT Penerima
(rekognisi pertukaran pelajar)

Gambar 4.2 Proses pertukaran Pelajar di POLBENG

4.2 Magang/Praktek Kerja

Magang/Praktik Kerja merupakan suatu kegiatan dari mahasiswa untuk
menerapkan pengetahuan, sikap, keterampilan umum dan khusus di tempat
kerja. Magang/Praktik Kerja dapat dilaksanakan pada sebuah perusahaan,
industri, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, instansi pemerintah, atau
perusahaan rintisan (startup).

Tujuan kegiatan Magang/Praktik Kerja antara lain:

1. Memberikan pengalaman yang cukup kepada mahasiswa
berupa pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential learning)
dalam hal kemampuan hard-skills (keterampilan, complex problem
solving, analytical skills, dsb.), maupun soft-skills (etika profesi/kerja,

komunikasi, kerjasama, dan sebagainya.).
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2. Memberikan kesempatan kepada industri untuk mendapatkan

talenta terbaik yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan dapat
melakukan recruitment lebih awal, sehingga mengurangi biaya
recruitment dan training awal/induksi.

Memudahkan komunikasi antara industri dengan perguruan tinggi
sehingga permasalahan industri akan mengalir ke perguruan tinggi
sebagai bahan dan informasi yang relevan dalam meng-update
bahan ajar dan bahan pembelajaran dosen serta topik-topik
penelitian di perguruan tinggi.

Adapun mekanisme pelaksanaan Magang/Praktik Kerja adalah sebagai

berikut:
Mekanisme bagi POLBENG:

Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/PKS)
dengan mitra antara lain tentang proses pembelajaran, pengakuan
kredit semester dan penilaian.

Menyusun program magang bersama mitra, baik isi/content dari
program magang, kompetensi yang akan diperoleh mahasiswa, serta
hak dan kewajiban kedua belah pihak selama proses magang.
Menugaskan dosen pembimbing yang bertugas membimbing
mahasiswa selama magang.

Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di tempat
magang untuk proses monitoring dan evaluasi.

Dosen pembimbing bersama supervisor (pembimbing lapangan)
menyusun logbook dan melakukan penilaian capaian mahasiswa

selama magang.
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Gambar 4.3 Alur proses Kegiatan Magang/Praktik Kerja

Mekanisme bagi Mitra Magang / Praktek Kerja:

Bersama POLBENG, menyusun dan menyepakati program magang
yang akan ditawarkan kepada mahasiswa.

Menjamin proses magang yang berkualitas sesuai dokumen kerja
sama (MoU/PKS).

Menyediakan supervisor/mentor/coach yang mendampingi
mahasiswa/kelompok mahasiswa selama magang.

Memberikan hak dan jaminan sesuai peraturan perundangan
(asuransi  kesehatan, keselamatan kerja, honor magang, hak
karyawan magang).

Supervisor (pembimbing lapangan) mendampingi dan menilai kinerja
mahasiswa selama magang, dan bersama dosen pembimbing

memberikan penilaian

PANDUAN MBKM | 4-8




4.3 Asistensi Mengajar

Asistensi Mengajar merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh mahasiswa di satuan pendidikan seperti Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, atau Sekolah Menengah Atas. Asistensi
Mengajar dapat dilakukan pada sekolah yang berada di kota maupun
daerah terpencil yang akan difasilitasi oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Tujuan kegiatan Magang/Praktik Kerja antara lain:

1. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang memiliki minat dalam
bidang pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan memperdalam
ilmunya dengan cara menjadi guru di satuan pendidikan.

2. Membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan, serta
relevansi pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi
dan perkembangan zaman.

Adapun mekanisme pelaksanaan Asistensi Mengajar adalah sebagai
berikut:
Mekanisme bagi POLBENG:

e Menyusun dokumen kerjasama (MoU/PKS) dan program bersama
dengan mitra satuan pendidikan.

e Program ini dapat dilakukan melalui kerjasama dengan program
Indonesia Mengajar, Forum Gerakan Mahasiswa Mengajar Indonesia
(FGMMI), dan program-program lain yang direkomendasikan oleh
Kemendikbudristek.

e Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti
mengajar di satuan pendidikan formal maupun non-formal.

e Data satuan pendidikan dapat diperoleh dari Kemendikbudristek
maupun dari Dinas Pendidikan setempat. Kebutuhan jumlah tenaga
asisten pengajar dan mata pelajarannya didasarkan pada kebutuhan
masing-masing pemerintah daerah melalui  dinas pendidikan

provinsi/kota.
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e Menugaskan dosen pembimbing untuk melakukan pendampingan,
pelatihan, monitoring, serta evaluasi terhadap kegiatan mengajar di
satuan pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa.

e Melakukan penyetaraan/rekognisi jam kegiatan mengajar di satuan

pendidikan untuk diakui sebagai sks.

Program Kampus Mengajar/ Asistensi Mengajar

Sebutem dberangkatian ke
Satuse Percidicen mahasion s
ae

Mahasinns rerjatencas

Freguran Tnggl Meispor

g apregre Per g
yangtest drencasatar g 90

Gambar 4.4 Proses MBKM Program Kampus Mengajar/Asisten

mengajar

Mekanisme bagi sekolah/satuan pendidikan:

e Menjamin kegiatan mengajar di satuan pendidikan yang diikuti
mahasiswa sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak kerja sama
(MoU/PKS).

e Menunjuk guru pamong/pendamping untuk mendampingi mahasiswa
yang melakukan kegiatan mengajar di satuan pendidikan.

e Bersama-sama dosen pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi
kegiatan yang diikuti mahasiswa.

e Memberikan nilai untuk diakui menjadi sks mahasiswa.
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Mekanisme bagi mahasiswa:

4.4

Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik dan Ketua Program
Studi, mahasiswa mendaftarkan dan mengikuti seleksi Asistensi
Mengajar di satuan pendidikan.

Melaksanakan kegiatan Asistensi Mengajar di satuan pendidikan di
bawah bimbingan dosen pembimbing.

Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk

presentasi.

Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan riset akademik, baik sains maupun

sosial humaniora, yang dilakukan di bawah pengawasan dosen atau peneliti.
Penelitian dapat dilakukan di lembaga riset seperti LIPI/BRIN, LAPAN,

NASA, perguruan tinggi, industri, dan/atau lembaga lain. Kegiatan ini

juga dapat berupa Program Kreativitas Mahasiswa yang terkait dengan

penelitian.

Tujuan program Penelitian antara lain:

1.

Meningkatkan mutu kegiatan penelitian mahasiswa. Selain itu,
pengalaman mahasiswa dalam mengikuti proyek riset yang besar akan
memperkuat pool talent peneliti secara topikal.

Mahasiswa mendapatkan kompetensi penelitian melalui
pembimbingan langsung oleh peneliti di lembaga riset/pusat studi.
Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan
lembaga riset Indonesia dengan memberikan sumber daya peneliti

dan regenerasi peneliti sejak dini

Adapun mekanisme pelaksanaan Program Penelitian adalah sebagai
berikut:
Mekanisme bagi POLBENG:
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Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama
(MoU/PKS) dengan lembaga/mitra penelitian.

Memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengikuti seleksi hingga
evaluasi program riset di lembaga/laboratorium riset di luar kampus.
Menunjuk dosen pembimbing untuk melakukan pembimbingan,
pengawasan, serta memberikan nilai kegiatan mahasiswa, bersama-
sama dengan peneliti di lembaga/laboratorium riset.

POLBENG bersama-sama dengan mitra penelitian menyusun form
logbook.

Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan riset di
lembaga/laboratorium menjadi mata kuliah yang relevan (sks) serta
program berkesinambungan.

Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui

penelitian/riset

Program Penelitian/Riset
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Gambar 4.5 Alur proses Kegiatan MBKM Penelitian

Mekanisme bagi lembaga mitra penelitian:

Menjamin terselenggaranya kegiatan riset mahasiswa di lembaga

mitra sesuai dengan kesepakatan.
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e Menunjuk peneliti pendamping untuk membimbing mahasiswa dalam
menjalankan riset.

e Bersama-sama dengan dosen pembimbing melakukan evaluasi dan
penilaian terhadap proyek riset yang dilakukan oleh mahasiswa.

Mekanisme bagi mahasiswa:

e Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (Dosen Wali) dan
Ketua Program Studi, mahasiswa mendaftarkan diri untuk program
Penelitian.

e Melaksanakan kegiatan riset sesuai dengan arahan dari Lembaga
riset/pusat studi tempat melakukan riset.

e Mengisi /ogbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan (untuk
aktivitas penelitian yang dilakukan pada lembaga riset).

e Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam
bentuk laporan penelitian/Tugas Akhir/Skripsi dan publikasi
ilmiah/dokumen HKI.

4.5 Proyek Kemanusiaan

Proyek Kemanusiaan merupakan kegiatan sosial untuk sebuah yayasan
atau organisasi kemanusiaan yang disetujui Perguruan Tinggi, baik di dalam
maupun luar negeri. Proyek Kemanusiaan dilaksanakan pada organisasi
formal yang disetujui oleh Direktur POLBENG seperti Palang Merah
Indonesia, Mercy Corps, atau berupa kegiatan kemanusiaan semacam
Project Bee dan kegiatan kemanusiaan dalam bentuk Program Kreativitas
Mahasiswa - Pengabdian Masyarakat (PKM-PM) yang diselenggarakan
Kemendikbudristek
Tujuan program Penelitian antara lain:

1. Menyiapkan mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral,

dan etika.
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2. Melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali dan

menyelami permasalahan yang ada serta turut memberikan solusi

sesuai dengan minat dan keahliannya masing-masing.

Adapun mekanisme pelaksanaan Proyek Kemanusiaan adalah sebagai
berikut:
Mekanisme bagi POLBENG:

Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/PKS)
dengan mitra baik dalam negeri (Pemda, PMI, BPBD, BNPB, dll)
maupun dari lembaga luar negeri (UNESCO, UNICEF, WHO, UNOCHA,
UNHCR, dll).

Menunjuk dosen pendamping untuk melakukan pendampingan,
pengawasan, penilaian dan evaluasi terhadap kegiatan Proyek
Kemanusiaan yang dilakukan mahasiswa.

POLBENG bersama lembaga mitra menyusun form /ogbook.
Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan Proyek
Kemanusiaan mahasiswa menjadi mata kuliah yang relevan (sks)
Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui Proyek

Kemanusiaan

Program Proyek Kemanusiaan
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Gambar 4.6 Alur proses Kegiatan MBKM Proyek Kemanusian
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Mekanisme bagi lembaga mitra:

Menjamin kegiatan kemanusiaan yang diikuti mahasiswa sesuai
dengan kesepakatan dalam dokumen kerja sama (MoU/PKS).
Menjamin pemenuhan hak dan keselamatan mahasiswa selama
mengikuti Proyek Kemanusiaan.

Menunjuk supervisorfmentor lapangan dalam Proyek Kemanusiaan
yang diikuti oleh mahasiswa.

Melakukan monitoring dan evaluasi bersama dosen pembimbing atas
kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa.

Memberikan nilai untuk diakui menjadi sks mahasiswa.

Mekanisme bagi mahasiswa:

4.6

Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (Dosen Wali) dan
Ketua Program Studi, mahasiswa mendaftarkan diri untuk mengikuti
program Proyek Kemanusiaan.

Melaksanakan kegiatan Proyek Kemanusiaan (relawan) di bawah
bimbingan dosen pembimbing dan supervisor/mentor lapangan.
Mengisi /logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk

publikasi atau presentasi.

Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan kegiatan usaha atau bisnis mandiri dimana

segala sumber daya dan upaya pengelolaan dibebankan kepada pelaku

usaha. Dalam prosesnya kegiatan wirausaha memerlukan kreativitas dan

inovasi dari pelaku usaha untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai

lebih tinggi dari sebelumnya.

Tujuan program Kewirausahaan antara lain:
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1. Memberi kesempatan kepada mahasiswa yang memiliki minat

berwirausaha untuk mengembangkan usahanya lebih dini dan

terbimbing.

2. Menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan

pengangguran intelektual dari kalangan sarjana.

Adapun mekanisme pelaksanaan program Kewirausahaan adalah sebagai
berikut:
Mekanisme bagi POLBENG:

Program Kewirausahaan mahasiswa hendaknya disusun pada tingkat
institusi (POLBENG), dengan menyusun silabus kegiatan wirausaha.
Penilaian program Kewirausahaan dapat dilakukan menggunakan
rubrik asesmen atau ukuran keberhasilan capaian pembelajaran.
Selama mengikuti program Kewirausahaan, mahasiswa dibimbing
oleh dosen pembimbing, mentor/pakar wirausaha/pengusaha yang
telah berhasil.

Melakukan inisiasi integrasi program Kewirausahaan dengan pusat
inkubasi bisnis yang ada di level institusi (POLBENG) atau dengan
pusat-pusat inkubasi dan akselerasi bisnis di luar POLBENG.

Bekerja sama dengan instansi/lembaga mitra dalam menyediakan
sistem pembelajaran kewirausahaan yang terpadu dengan praktik
langsung. Sistem pembelajaran ini dapat berupa fasilitasi pelatihan,
pendampingan, dan bimbingan dari mentor/pelaku usaha.

Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui wirausaha
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Program Wirausaha
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Gambar 4.7 Alur proses Kegiatan MBKM Kewirausahaan
Mekanisme bagi mahasiswa:

e Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (Dosen Wali) dan
Ketua Program Studi, mahasiswa mendaftarkan program kegiatan
Kewirausahaan.

e Dengan bimbingan pusat inkubasi atau dosen pembimbing
kewirausahaan/mentor, mahasiswa menyusun proposal kegiatan
wirausaha.

e Melaksanakan kegiatan wirausaha di bawah bimbingan dosen
pembimbing atau mentor kewirausahaan.

e Membuat laporan hasil kegiatan wirausaha dan menyampaikannya

dalam bentuk presentasi ke tim dosen yang ditunjuk.

4.7 Studi/Proyek Independen

Studi Independen merupakan kegiatan mahasiswa yang mengikuti studi
secara mandiri diluar perkuliahan dalam rangka mengembangkan
kompetensi/kapasitas diri. Yang termasuk kegiatan Studi Independen
diantaranya adalah kursus/microcredentials yang ditawarkan melalui
pembelajaran daring maupun luring. Proyek Independen merupakan

kegiatan untuk mengembangkan sebuah proyek yang menghasilkan karya
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inovatif yang dapat dikerjakan bersama dengan mahasiswa lain.

Studi/Proyek Independen dapat berupa kegiatan kompetisi yang diikuti

mahasiswa.

Tujuan kegiatan Studi/Proyek Independen antara lain:

1.

Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan produk
inovatif yang menjadi gagasannya.

Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan
(R&D).

Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan
internasional.

Meningkatkan kompetensi mahasiswa.

Adapun mekanisme pelaksanaan kegiatan Studi/Proyek Independen adalah

sebagai berikut:
Mekanisme bagi POLBENG:

Menyediakan tim dosen pembimbing/pendamping kegiatan
Studi/Proyek Independen yang diajukan oleh tim mahasiswa sesuai
dengan topik Studi/Proyek Independen yang diajukan.

Memfasilitasi terbentuknya sebuah tim Studi/Proyek Independen
yang terdiri dari mahasiswa lintas disiplin.

Menilai kelayakan proposal kegiatan Studi/Proyek Independen yang
diajukan.

Menyelenggarakan bimbingan, pendampingan, serta pelatihan
dalam proses pelaksanaan Studi/Proyek Independen yang dijalankan
oleh tim mahasiswa.

Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian kegiatan
Studi/Proyek Independen mahasiswa untuk disetarakan menjadi

mata kuliah yang relevan (sks).
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Program Proyek/Studi Independen

Gambar 4.8 Alur proses Kegiatan Studi Independen
Mekanisme bagi mahasiswa:

e Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (Dosen
Wali) dan Ketua Program Studi.

e Membuat proposal kegiatan Studi/Proyek Independen lintas disiplin.

e Melaksanakan kegiatan Studi/Proyek Independen.

e Menghasilkan produk atau mengikuti lomba tingkat nasional atau
internasional (untuk kegiatan Proyek Independen).

e Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam
bentuk presentasi kepada tim dosen pembimbing/pendamping yang
ditunjuk.

4.8 Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan
kegiatan proyek sosial untuk membantu masyarakat di pedesaan atau
daerah terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan
lainnya. Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik dilakukan bersama

dengan kepala desa, BUMDes, koperasi, atau organisasi desa lainnya
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Tujuan kegiatan Program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik

antara lain:

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memanfaatkan

ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang dimilikinya
bekerjasama dengan banyak pemangku kepentingan di lapangan.
Membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan
bersama dengan Kementerian Desa PDTT dan Kementerian lain yang
terkait.

Adapun mekanisme pelaksanaan kegiatan kegiatan Program Membangun

Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik adalah sebagai berikut:
Mekanisme bagi POLBENG:

Menjalin kerja sama dengan pihak Kemendikbudristek, Kementerian
Desa PDTT, dan Kementerian lain yang terkait dalam penyelenggaraan
program proyek di desa atau menjalin kerja sama langsung dengan
pemerintah daerah untuk penyelenggaraan program proyek di desa.
Mengelola pendaftaran dan penempatan mahasiswa ke desa tujuan.
Menugaskan dosen pembimbing yang bertugas membimbing
mahasiswa selama kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata
Tematik.

Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di lokasi
kegiatan untuk monitoring dan evaluasi.

Memberangkatkan dan memulangkan mahasiswa dari kampus ke
lokasi penempatan program.

Memberikan pembekalan, pemeriksaan kesehatan, dan memastikan
adanya jaminan kesehatan dan keselamatan kepada mahasiswa calon
peserta program.

POLBENG menyusun SOP pelaksanaan kegiatan Membangun
Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik dengan mempertimbangkan jaminan
keamanan dan keselamatan mahasiswa selama di lapangan.
POLBENG memberikan pembekalan tentang kearifan lokal masyarakat

dan perilaku etika selama melaksanakan kegiatan
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Program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik
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Gambar 4.9 Alur proses Kegiatan MBKM Membangun Desa

Mekanisme bagi mahasiswa:

Wajib tinggal (/ive in) pada lokasi yang telah ditentukan.

Memenubhi seluruh persyaratan dokumen yang dibutuhkan.

Proses dan hasil kegiatan ditulis dan dilaporkan kepada institusi
(POLBENG).

Mekanisme bagi pembimbing:

4.9

Wajib tinggal (/ive in) pada lokasi yang telah ditentukan.

Dosen pembimbing dari POLBENG bertanggung jawab terhadap
kegiatan mahasiswa dari awal sampai dengan akhir.

Pendamping kegiatan berasal dari pemerintah desa di lokasi setempat.
Melibatkan unsur-unsur mitra, misalnya Penggerak Swadaya
Masyarakat (PSM) maupun unsur lain sesuai lingkup kegiatan.

Dosen pembimbing bersama pendamping kegiatan di desa melakukan
pembimbingan dan penilaian terhadap program yang dilakukan

mahasiswa

Bela Negara

MBKM Program Bela Negara adalah salah satu program dari Merdeka

Belajar Kampus Merdeka yang ditujukan untuk mahasiswa dari berbagai

perguruan tinggi di Indonesia untuk saling bertukar wawasan baru,
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mendapat banyak pengalaman dan toleransi sesama individu sambil
mengikuti perkuliahan.

Bentuk kegiatan Bela Negara yaitu kegiatan pembelajaran non pendidikan
militer di lingkungan kampus sekaligus untuk mengakomodasi hak Warga
Negara Indonesia (WNI) menjadi komponen cadangan dalam pertahanan
negara sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Nasional (PSDN). Bentuk aktivitas meliputi:

a. Pendidikan kewarganegaraan

b. Pelatihan dasar kemiliteran

c. Pengabdian sesuai dengan profesi
d. Pendidikan karakter

e. Pendidikan anti korupsi

f

Pendidikan sadar hukum dan pertahanan negara

Tujuan MBKM program bela negara yang diluncurkan sejak tahun 2022 ini
menjadi salah satu program unggulan yang cukup banyak diminati oleh
mahasiswa. Karena lewat program ini, mereka mendapatkan kesempatan
untuk menggunakan hak belajarnya di luar program studi dan perguruan
tinggi asal.

Selain itu, melalui program kolaborasi antara Kementerian
Pertahanan dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
yang tertuang dalam kesepakatan yang tertuang pada nomor
293/e/ks.06.02/2022 dan nomor PKS/170/VIII/2022 tanggal 5 Agustus
2022, juga memiliki tujuan seperti:

1. Membantu mengeksplor dan mempelajari keberagaman pelaksanaan

Tri Dharma di perguruan tinggi mitra;

2. Berteman dengan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi mitra;

3. Kesempatan belajar di perguruan tinggi mitra, bertukar sementara
bermakna selamanya.

4. Mendorong pemulihan pasca pandemi dan membantu Indonesia

menyongsong masa depan.
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1.

Meningkatkan kesadaran bela negara, menciptakan mahasiswa

berkarakter bela negara, dan memiliki kompetensi profesi digital

Prosedur untuk Mahasiswa

1.

Mahasiswa mengakses informasi MBKM Bela negara POLBENG
melalui SIM MBKM POLBENG.
Mahasiswa mempelajari buku panduan MBKM POLBENG skema bela

negara.

. Mahasiswa berkonsultasi dengan dosen wali mengenai proses

pembelajaran dan kemungkinan rekognisi bela negara.
Mahasiswa mendaftar program kegiatan pelatihan bela negara
melalui SIAKAD POLBENG pada menu Bela negara.

. Mahasiswa melakukan bimbingan online dengan dosen wali untuk

mendapatkan arahan dan persetujuan mengikuti pengelola MBKM
Bela Negara.

Mahasiswa mengisikan logbook secara rutin dan laporan bulanan
dengan dibimbing oleh dosen pembimbing.

Mahasiswa menyusun pelaporan produk akhir dari hasil pelatihan
bela negara dengan berkonsultasi dengan Dosen pembimbing Bela
Negara.

Mahasiswa menyampaikan laporan dalam bentuk presentasi
dihadapan tim bela negara atau Dosen pengampu dan coordinator

Prodi atau Jurusan.
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BAB 5

KURIKULUM, EKIVALENSI DAN KONVERSI JENIS

5.1

KEGIATAN MBKM TERHADAP SKS MATA KULIAH

Penyesuaian Kurikulum

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) telah menjadi kebijakan

yang wajib dilaksanakan oleh perguruan tinggi seluruh Indonesia. Untuk

memastikan Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) MBKM dapat disamakan

dengan sks perkuliahan dan diakui sebagai hasil studi mahasiswa, perlu

adanya penyesuaian dalam kurikulum tiap Program Studi sesuai dengan

ketentuan pada Peraturan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020. Berikut

adalah beberapa poin penting terkait kurikulum yang perlu diperhatikan

dalam implementasi MBKM:

1. Kurikulum prodi wajib menyediakan pilihan Jalur pembelajaran untuk

jalur pembelajaran reguler dan jalur pembelajaran MBKM sebagai
berikut:

a.
b.

Jalur pembelajaran Reguler
Jalur Pembelajaran 1 Semester di luar Program Studi di dalam
Politeknik Negeri Bengkalis.
Jalur Pembelajaran 1 Semester di luar Program Studi, di luar
Politeknik Negeri Bengkalis.
Jalur Pembelajaran 2 Semester di luar Program Studi, 1 semester
di dalam Politeknik Negeri Bengkalis dan 1 semester di luar
Politeknik Negeri Bengkalis.
Jalur Pembelajaran 2 Semester di luar Program Studi, di luar
Politeknik Negeri Bengkalis.
Jalur Pembelajaran 3 Semester di luar Program Studi, 1 semester
di dalam Politeknik Negeri Bengkalis dan 2 semester di luar

Politeknik Negeri Bengkalis.
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2. Kurikulum Prodi dapat secara eksplisit menetapkan Mata Kuliah yang
dapat disetarakan dari setiap kegiatan Merdeka Belajar.

3. Untuk kurikulum yang belum diperbaharui untuk mengakomodir
MBKM, maka perlu membuat Peraturan Wakil Direktur bidang
akademik tentang pengakuan MK MBKM sebagai bagian dari
Kurikulum Prodi atau sebagai bagian dari pemenuhan 108 sks syarat
kelulusan Diploma Tiga sks 144 sks syarat kelulusan Sarjana Terapan.

4. Penyesuaian atau perubahan kurikulum Prodi dapat menambahkan
Mata kuliah baru sebagai penyetaraan MBKM yang harus dapat
dipetakan ke CPL Prodi.

5.1.1 Ekuivalensi Penyetaraan Mata Kuliah

Kebijakan MBKM yang ditetapkan Kemendikbudristek memberikan
opsi bagi mahasiswa agar dapat memperoleh sks perkuliahan melalui
sejumlah aktifitas BKP MBKM. Sehingga, setiap kegiatan MBKM dalam 1
semester harus dapat dikonversi menjadi sks kegiatan akademik layaknya
perkuliahan dengan sejumlah sks tertentu. Jumlah sks penyetaraan adalah
maksimum sebesar 20 sks dengan penyesuaian pada jumlah jam kegiatan
yang dilakukan oleh mahasiswa. Adapun bentuk penyetaraan kegiatan
MBKM dalam jumlah jam total dalam 1 semester yang disetarakan dalam
sks sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4.1. Perhitungan jumlah jam
minimal didasarkan pada standar jam aktivitas 1 sks adalah selama 170
menit dalam 1 minggu. Pada Tabel 4.1 terdapat 2 kelompok jam minimal
kegiatan, yang pertama adalah jam kegiatan pada mitra, yaitu total jam
kegiatan yang disepakati untuk dilakansanakan bersama mitra; dan yang
kedua adalah jumlah jam keseluruhan kegiatan untuk dapat diakui setara
sejumlah sks tertentu. Jika jumlah jam kegiatan pada mitra belum sama
dengan jam minimal keseluruhan kegiatan, maka mahasiswa dapat
diberikan penugasan mandiri atau aktifitas yang setara untuk memenuhi

jumlah jam minimal keseluruhan kegiatan yang akan diakui jumlah sksnya.
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Jumlah Jam kegiatan keseluruhan agar dapat diakui atau disetarakan

dengan 20 sks perkuliahan adalah mengacu pada Buku Saku Panduan
MBKM 2020.

Tabel 4.1. Jumlah Durasi Jam BKP dan Penyetaraan Jumlah SKS

Jumlah Jam Minimal Jumlah Jam Minimal Penyetaraan

Kegiatan pada Mitra Keseluruhan Kegiatan Jumlah SKS
68 90 2 SKS
136 180 4 SKS
204 270 6 SKS
272 360 8 SKS
340 450 10 SKS
408 540 12 SKS
476 640 14 SKS
544 720 16 SKS
612 810 18 SKS
680 900 20 SKS

5.1.2 Skema Penyetaraan

Skema penyetaraan aktifitas BKP MBKM dapat dilakukan dalam

beberapa opsi penyetaraan sebagai berikut:

1.

Penyetaraan pada Mata Kuliah Prodi, dapat dilakukan jika aktifitas
dalam BKP MBKM bersesuaian atau setara dengan Capaian
Pembelajaran dari Mata Kuliah yang ada pada Prodi tersebut.
Penyetaraan pada Mata Kuliah Prodi lain, dapat dilakukan jika aktifitas
dalam BKP bersesuaian atau setara dengan Capaian Pembelajaran dari
Mata Kuliah Prodi lain yang kemudian diambil sebagai penyetaraan MK
lintas prodi.

Penyetaraan pada Mata Kuliah khusus MBKM tingkat Politeknik atau
Jurusan, dapat dilakukan jika aktivitas dalam BKP bersesuaian dengan
Capaian Pembelajaran terkait aspek soft skill atau yang dianggap setara.
Tidak dapat dilakukan penyetaraan Mata Kuliah karena ketidaksesuaian

dengan MK Prodi sendiri atau Prodi lain, ataupun MK Softskill, maka
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pengakuan aktivitas BKP MBKM dicantumkan dalam Surat Keterangan
Pendamping Ijazah (SKPI).

Setiap kegiatan MBKM dapat diformulasikan pada sejumlah MK yang
disetarakan dengan 20 sks. Prodi dapat mendefinisikan sendiri bentuk
penyetaraan dari aktivitas BKP MBKM sesuai dengan profil lulusan masing-

masing prodi.

Sebagai contoh ditampilkan pada Tabel 4.2 dan 4.3 dari 2 jenis
aktivitas BKP MBKM daftar MK sebagai bentuk penyetaraan yang dapat
diprogramkan pada Kartu Rencana Studi (KRS) Mahasiswa. Pada Tabel 4.2
adalah MK Penyetaraan Kegiatan

Magang Industri dalam skema 2 semester, dimana pada Semester
ke-2 direkomendasikan untuk dilakukan bersamaan dengan pengerjaan
Skripsi. Sedangkan pada Tabel 4.3 contoh MK penyetaraan dari aktivitas
Kewirausahaan Mahasiswa. Adapun nama MK beserta sks-nya yang

digunakan dalam penyetaraan untuk setiap BKP MBKM.

Tabel 4.2. Contoh Mata Kuliah Penyetaraan Kegiatan Magang Industri

No Nama MK SKS No Nama MK SKS
1 | MB Magang Industri 6 1 | MBMagang Industri2 6
2 | MB Softskill 1 3 2 | MB Softskill 2 2
3 | MB Diseminasi MBKM 1 3 | MK Prodi 3 3
4 | Praktek Kerja Lapangan | 4 4 | MK Prodi 4 3
5 | MK Prodi 1 3 5 | Skripsi 6
6 | MK Prodi 2 3

Total 20 Total 20

5.1.3 Daftar Mata Kuliah Ekuivalensi

Untuk memudahkan implementasi MBKM dalam hal penyetaraan dan
ekuivalensi MK, maka POLBENG menetapkan sejumlah MK yang dapat
digunakan sebagai penyetaraan dari berbagai BKP MBKM. Adapun MK
penyetaraan ini diasumsikan sebagai penyetaraan dengan MK pilihan yang

ada pada Program Studi sebagai bagian dari pengayaan pengetahuan dan
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keterampilan mahasiswa yang juga terkait dengan Capaian Pembelajaran
yang ada pada masing-masing Prodi sesuai standar kurikulum masing-
masing prodi. Adapun MK penyetaraan ini disusun dengan pendekatan
pembentukan MK berdasarkan kompetensi softskill yang dapat dicapai oleh

mahasiswa melalui kegiatan BKP yang diikuti.

Daftar MK pilihan beserta alokasi sks nya yang dapat digunakan
sebagai MK penyetaraan dalam kegiatan MBKM dijabarkan pada Tabel 4.2.
Penentuan MK ini disasarkan juga aturan bahwa mahasiswa dapat
melakukan aktifitas BKP maksimum 2 semester di luar Prodi sehingga
sejumlah MK MBKM dapat diambil dalam 2 semester. Untuk sejumlah MK
dapat menyesuaikan dengan jumlah sks MK tersebut yang telah ada pada
kurikulum prodi, misalnya MK PKL dan MK Kapita Selekta. Untuk MK Softskill
dapat ditempuh dalam bentuk perkuliahan asinkron self paced learning
yang dibuat secara khusus di Politeknik Negeri Bengkalis sebagai

standarisasi karakter softskill mahasiswa POLBENG.

Tabel 4.3. Daftar Mata Kuliah Penyetaraan Kegiatan MBKM

No | Kode MK Nama MK SKS Jenis MK
1 TMPP012 | MB Magang Industri 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
2 TMPP013 | MB Magang Industri 2 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
3 TMPP014 | MB Magang Penelitian 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
4 TMPP015 | MB Magang Penelitian 2 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
5 TMPP016 | MB Membangun Desa 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
6 TMPP017 | MB Membangun Desa 2 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
7 TMPP018 | MB Proyek Kemanusiaan 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
8 TMPP019 | MB Proyek Kemanusiaan 2 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
9 TMPP020 | MB Proyek Kewirausahaan 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
10 TMPP021 | MB Proyek Kewirausahaan 2 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
11 TMPP022 | MB Proyek Independen 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
12 TMPP023 | MB Proyek Independen 2 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
13 TMPP024 | MB Proyek Penelitian 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
14 TMPP025 | MB Proyek Penelitian 2 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
15 TMPP026 | MB Proyek Mengajar 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
16 TMPP027 | MB Proyek Mengajar 2 6 | MK Penyetaraan Aktivitas MBKM
17 TMPP028 | MB Diseminasi Merdeka Belajar 1 | MK Softskill berciri khas POLBENG
18 | TMPP029 Z"aBn'fot;rerE::i”( gf;::lgﬁlr'f)' 3 | MK Softskill berciri khas POLBENG
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No Kode MK Nama MK SKS Jenis MK

MB Kreativitas dan Inovasi
(Softskill 2)

MB Kepemimpinan dan

TMPP031
03 Kerjasama Tim (Softskill 3)

TMPP032 | Praktek Kerja Lapangan (PKL) 3-4 | MK PKL dan/atau PKM

Pengabdian kepada

TMPPO33 Masyarakat

4 MK PKL dan/atau PKM

Konversi lebih detail dari masing masing kegiatan BPK dalam MBKM
akan dijelaskan pada bagian konversi pada masing masing program studi
untuk memberikan kepastian aktivitas BPK MBKM dengan mata kuliah yang

paling relevan yang dimiliki oleh program studi.

5.2 Konversi Mata Kuliah

POLBENG menjabarkan Sembilan aktivitas MBKM yang dicanangkan
oleh Kemendikbudristek dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang khas
dan dapat diterima oleh kurikulum program studi — program studi di
lingkungan POLBENG. Agar dapat lebih fleksibel dalam mewadahi dinamika
kegiatan akademik di POLBENG, maka ditambahkan satu aktivitas
pembelajaran lagi berupa keikutsertaan mahasiswa pada Kegiatan atau
Kompetisi Lain — Lain, yang dapat diakui sebagai aktivitas MBKM dan dapat
dikonversikan kegiatannya dalam sks mata kuliah program studi.

Berdasar Panduan MBKM Dikti 2020, maka kegiatan MBKM dapat
dilakukan diluar program studi namun masih dalam lingkup POLBENG
selama satu semester (setara maksimal 20 sks) dan dapat dilakukan diluar
POLBENG maksimal selama dua semester (setara maksimal 40 sks).
Kegiatan MBKM dapat dikonversikan menjadi sks mata kuliah program studi
melalui proses ekivalensi, yaitu penyetaraan dengan mata kuliah yang ada
di program studi, atau pengakuan secara langsung sebagai mata kuliah baru

di dalam program studi.
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5.2.1 Pertukaran Pelajar

Yang dimaksud aktivitas Pertukaran Pelajar pada program MBKM-
POLBENG adalah keikutsertaan mahasiswa pada kegiatan perkuliahan satu
atau beberapa mata kuliah di luar program studinya. Yang berhak mengikuti
kegiatan ini adalah mahasiswa yang sudah lulus semester 4 (empat). Syarat
kegiatan Pertukaran Pelajar dapat dikonversikan ke dalam sks mata kuliah
adalah adanya transkrip nilai yang dikeluarkan oleh program studi tujuan.

Tabel 4.4 Konversi sks aktivitas Pertukaran Pelajar

Kegiatan Mata Ku'“_’h Nilai Nilai Keterangan
Konversi

Pertukaran | Beberapa mata | Ditentukan | e Transkip Nilai (KHS) e Beban kegiatan setara 2-20

Pelajar kuliah dengan | oleh e SK yang dikeluarkan oleh sks
konten Kaprodi direktur e Mahasiswa Aktif minimal
berdekatan o Sertifikat Kegiatan (jika semester 4 pada Sarjana
(Total 2-20 ada) Terapan dan Diploma 3
SKS) e Jika Pertukaran Pelajar Konversi/ekivalensi/pengaku

dilakukan antar program an mata kuliah ditentukan
studi di POLBENG, maka oleh dosen pembimbing
mata kuliah tidak boleh yang dikoordinir oleh
sama/setara dengan mata Kaprodi
kuliah program studi asal
e Status program  studi
tujuan  minimal setara
dengan program studi
asal.

5.2.2 Magang/Praktik Kerja

Kegiatan Magang/Praktik Kerja dalam aktivitas MBKM-POLBENG
dapat dikonversikan pada mata kuliah Kerja Praktek 3 (tiga) bulan atau 12
(dua belas) minggu pembelajaran dengan sks yang bersesuaian pada
kurikulum masing-masing program studi di POLBENG. Sesuai dengan
Panduan MBKM — Dikti 2020, aktivitas Magang/Praktik Kerja yang dilakukan
selama 6 (enam) bulan setara dengan maksimal 20 sks. Sehingga apabila
kegiatan Magang/Praktik Kerja ini dilaksanakan lebih dari 3 (tiga) bulan,
maka sisa sks dapat dikonversikan pada beberapa mata kuliah lain dengan
konten yang berdekatan.

Kegiatan ini dapat diambil oleh mahasiswa yang telah lulus semester

4 (empat). Penilaian dapat diberikan apabila mahasiswa yang bersangkutan
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memiliki bukti telah lulus kegiatan Magang/Praktik Kerja yang dikeluarkan
oleh industri/instansi terkait. Penilaian untuk sks yang setara dengan mata
kuliah Kerja Praktek diberikan oleh dosen pembimbing Kerja Praktek,

sedang nilai untuk sks mata kuliah konversi lainnya diberikan oleh tim dosen

yang dikoordinir oleh Kaprodi

Tabel 4.5 Konversi sks aktivitas Magang/Praktik Kerja

Mata
Kegiatan Kuliah Nilai Nilai Keterangan
Konversi

Magang/ Kerja Ditentukan e Lulus kegiatan magang Kegiatan dilakukan minimal

Praktek Praktek/KP oleh dosen dengan dibuktikan dengan 3 Bulan

Kerja (sesuai sks) | pembimbing sertifikat atau  surat Mahasiswa Diploma 3/
dan kegiatan keterangan Sarjana Terapan telah lulus
beberapa (KP) dan | e Mengumpulkan laporan semester 4
mata kuliah | Kaprodi kegiatan. Mahasiswa mengisi /ogbook
yang (mata kuliah | ¢ Mendapat rekomendasi kegiatan dan dimonitor oleh
berdekatan lainnya) dari Kaprodi dosen pembimbing kegiatan
(sisa SKS) e Konversi mata kuliah

ditentukan oleh Kaprodi/Tim
konversi yang dikoordinir
oleh Kaprodi

e Bagi yang sudah mengambil
mata kuliah yang ditentukan
oleh Kaprodi dan nilainya
dibawah nilai yang baru,
maka berganti menjadi nilai
yang baru

5.2.3 Asistensi Mengajar

Kegiatan Asistensi Mengajar pada aktivitas MBKM-POLBENG diakui
sebagai beban kegiatan yang setara dengan minimal 8 (delapan) sks dan
dapat diambil oleh mahasiswa yang telah lulus semester 4 (empat).
Kegiatan Asistensi Mengajar dapat dikonversikan pada mata kuliah
KerjaPraktek (tiga bulan) pada kurikulum POLBENG. Konversi mata kuliah
dapat dilakukan apabila terdapat bukti lulus kegiatan Asistensi Mengajar

dari institusi atau instansi yang terkait.

Apabila kegiatan Asistensi Mengajar dilakukan lebih dari jangka
waktu 3 (tiga) bulan, maka sisa sks dapat dikonversikan pada beberapa
mata kuliah lain yang kontennya berdekatan, yang ditentukan dan dinilai

oleh Kaprodi/tim konversi yang dikoordinir oleh Kaprodi. Sedang penilaian
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untuk sks yang setara dengan Kerja Praktek dilakukan dosen pembimbing
Kerja Praktek.

Tabel 4.6 Konversi sks aktivitas Asistensi Mengajar

Mata
Kegiatan Kuliah Nilai Nilai Keterangan
Konversi
Asistensi Kerja Ditentukan e Lulus kegiatan magang Beban  kegiatan setara
Mengajar Praktek/KP oleh dosen dengan dibuktikan dengan minimum 8 SKS.
(sesuai sks) | pembimbing sertifikat  atau surat Mahasiswa Diploma 3/
dan kegiatan keterangan Sarjana Terapan telah lulus
beberapa (KP) e Mengumpulkan  laporan semester 4
mata kuliah | danKaprodi kegiatan. Mahasiswa mengisi /ogbook
yang (mata kuliah | ¢ Mendapat rekomendasi kegiatan dan dimonitor oleh
berdekatan lainnya) dari Kaprodi dosen pembimbing kegiatan
(sisa SKS) o Konversi mata kuliah

ditentukan oleh Kaprodi/Tim
konversi yang dikoordinir
oleh Kaprodi

e Bagi yang sudah mengambil
mata kuliah yang ditentukan
oleh Kaprodi dan nilainya
dibawah nilai yang baru,
maka berganti menjadi nilai
yang baru

5.2.4 Penelitian

Yang diakui sebagai aktivitas Penelitian MBKM di lingkungan

POLBENG adalah kegiatan dan keikutsertaan mahasiswa pada:

Kegiatan penelitian bersama lembaga riset nasional (LIPI, BRIN,
LAPAN, BPPT).

Kegiatan penelitian bersama mitra industri.

Kegiatan penelitian bersama mitra institusi pendidikan tinggi dalam
maupun luar negeri.

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang terkait kegiatan
penelitian yang diadakan dan didanai oleh Kemdikbud-Ristek
(misalnya: PKM-Riset, PKM-Penerapan IPTEK, PKM-Karsa Cipta,
PKM-Gagasan Futuristik Konstruktif, PKM Karya Inovasi.

Kompetisi dan lomba yang diadakan secara nasional maupun
internasional seperti misalnya Kontes Robot Indonesia, Kontes Robot
Terbang Indonesia, Kontes Muatan Roket Indonesia, Kontes Mobil
World Skill Competition,

Hemat Energi, CanSat Competition,
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Gemastik dan Kompetisi Mahasiswa bidang Informatika Politeknik

Nasional dan sejenis lainnya tingkat Nasional.

Tabel 4.7 Konversi sks aktivitas Penelitian

Mata
Kegiatan Kuliah Nilai Syarat Keterangan
Konversi
a. Penelitian di Proposal Ditentukan Sertifikat Mahasiswa Diploma 3/
lembaga riset TA/Skripsi oleh dosen kegiatan/ Surat Sarjana Terapan telah
b. Penelitian di mitra | (gisesuaikan | pembimbing | Keterangan lulus semester 4
.. g]éjnuesl?tin; n di dengan kegiatan, Ada bukti kesepakatan
didanai oleh semester konversi dalam bentuk dokumen
POLBENG pelaksanaan | mata kuliah Kerjasama
d. Riset kolaborasi kegiatan), dilakukan Tetap aktif melakukan
baik dalam dan/atau oleh kaprodi bimbingan  TA/Skripsi
maupun luar Mata kuliah dengan  menunjukkan
negerl yang Lembar Monitoring
berdekatan Topik kegiatan sama
dengan topik TA/Skripsi
Tetap menulis buku
TA/Skripsi
Konversi mata kuliah
ditentukan oleh
Kaprodi/Tim konversi
yang dikoordinir oleh
Kaprodi
Program Kreativitas Proposal Lolos Ketua Tim
Mahasiswa (PKM), TA/Skripsi | Pendanaan A Topik PKM sama dengan
antara lain: — — — topik TA/Skripsi
a. PKM Riset (PKM-R) TA/Skripsi Nilai Monev | Mengikuti Monev Pembimbing PKM
b. PKM Penerapan internal dan | Internal embimbing .sa!na
IPTEK (PKM-I) Pembimbing dengar.1 . Pembimbing
c. PKM Karsa Cipta PA  dengan TA/Skripsi
(PKM-KC) komposisi Tgtap aktif melakull<an.
d. PKM . 'Gagasan 60: 40 bimbingan  TA/Skripsi
Futuristik — — dengan  menunjukkan
ég,ls)tru'(tif (PKM- TA/Skripsi Lolos Pimnas | A Lembar Monitoring
e. PKM Karya Inovasi Harus . mendapat
(PKM-KI) rekomendasi dosen
pembimbing TA/Skripsi
untuk konversi ke mata
kuliah
Tetap menulis buku
TA/Skripsi
Program Kreativitas Proposal Ditentukan Persetujuan Mahasiswa sarjana
Mahasiswa (PKM), TA/Skripsi, oleh Pembimbing terapan sedang
antara lain: TA/Skripsi Pembimbing | kegiatan  dan mengambil mata kuliah
a. IKr?géﬁZsric;b(olgRI) (disesuaikan | kegiatan dan | pembimbing terkait TA/Skripsi
b. Kontes Robot dengan pembimbing | TA/Skripsi (Proposal, TA/Skripsi)
Terbang (KRTI) semester TA/Skripsi Topik pekerjaan
c. Kontes Mobil aktif beririsan dengan topik
HematEnergi mahasiswa) TA/Skripsi
(KMHE) A e Lolos Tingkat Tetap aktif melakukan
d. Kontes Muatan Nasional bimbingan  TA/Skripsi
Roket Indonesia - :
(Komurindo) o Persetujuan dengan njen_unJukkan
Pembimbing lembar monitoring
kegiatan dan Harus mendapat
Pembimbing rekomendasi Dosen
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Mata

Kegiatan Kuliah Nilai Syarat Keterangan
Konversi
PA pembimbing TA/Skripsi
untuk konversi ke mata
kuliah
e Tetap menulis buku
TA/Skripsi
Kompetisi dan lomba Proposal A e Mendapatkan | e Mahasiswa sarjana
yang diadakan secara | TA/Skripsi, predikat juara terapan sedang
nasional: TA/Skripsi o Persetujuan mengambil mata kuliah
a. Komp9t|5| . disesuaikan embimbin terkait Proposal
Mahasiswa bidang ( P . 9 L .p.
Informatika dengan kegiatan dan TA/Skripsi, TA/Skripsi
Politeknik Nasional semester pembimbing e Ketua Tim
(KMPN) aktif TA/Skripsi o Topik pekerjaan
b. Pagelaran Mahaiswa | mahasiswa) beririsan dengan topik
Nasional Bidang proyek akhir
Teknologi Informasi e Tetap aktif melakukan
dan Kom_umkasn bimbingan  TA/Skripsi
(Gemastik) .
dengan  menunjukkan
lembar monitoring
e Harus mendapat
rekomendasi Dosen
pembimbing TA/Skripsi
untuk konversi ke mata
kuliah
e Mengumpulkan  Video
demo  produk  dan
presentasi
e Tetap menulis buku /
Proposal TA/Skripsi
Kompetisi dan lomba Proposal Ditentukan Persetujuan e Mahasiswa sarjana
yang diadakan secara | TA/Skripsi, oleh pembimbing terapan sedang
Internasional: TA/Skripsi pembimbing | kegiatan  dan mengambil mata kuliah
a. CanSat Cpmpetltlon disesuaikan | kegiatan dan embimbin terkait Proposal
b. World Skil ( glatan can | pempimbing - ope
Competition dengan pembimbing | TA/Skripsi TA/Skripsi, TA/Skripsi
¢. Asean Skill semester TA/Skripsi o Topik pekerjaan
Competition aktif A o Meraih beririsan dengan topik
d. Kegiatan yang mahasiswa) penghargaan tugas akhir
sejenis lainnya o Persetujuan e Tetap aktif melakukan
pembimbing bimbingan tugas akhir
kegiatan dan dengan  menunjukkan
pembimbing lembar monitoring
TA/Skripsi e Harus mendapat
rekomendasi Dosen

pembimbing tugas akhir
untuk konversi ke mata
kuliah

Tetap menulis buku /
Proposal tugas akhir

5.2.5 Proyek Kemanusiaan

Yang diakui sebagai kelompok aktivitas Proyek Kemanusiaan MBKM

pada kegiatan

mahasiswa

POLBENG

adalah

kegiatan—kegiatan

kemanusiaan yang berada di bawah lembaga/organisasi kemanusiaan
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dalam negeri (Pemda, PMI, BPBD, BNPB, dll) maupun dari lembaga luar
negeri (UNESCO, UNICEF, WHO, UNOCHA, UNHCR, dll), kegiatan
kemanusiaan Project Bee dan juga keikutsertaan mahasiswa pada Program
Kreativitas  Mahasiswa—Pengabdian  Masyarakat (PKM-PM) vyang
diselenggarakan Kemendikbudristek.

Kegiatan kemanusiaan ini dapat dikonversikan menjadi minimal 2
sks mata kuliah dengan konten berdekatan dengan kegiatan kemanusiaan
tersebut, dan dilaksanakan minimal 2 minggu efektif. Konversi dilakukan
oleh Kaprodi/tim konversi yang dikoordinir oleh Kaprodi dan bila mahasiswa

sudah menempuh mata kuliah tersebut, maka nilai terakhir yang dipakai

adalah nilai A
Tabel 4.8 Konversi sks aktivitas Proyek Kemanusiaan
Mata
Kegiatan Kuliah Nilai Syarat Keterangan
Konversi

a. Proyek Mata kuliah A Persetujuan e Konversi Mata Kuliah
Kemanusiaan yang Pembimbing ditentukan oleh Kaprodi/
Proyek dibawah | perdekatan Kegiatan Tim  Konversi yang
Li?ﬁ%%a’ﬁ&%aﬁia% (min. 2 dikoordinir oleh kaprodi
BNPB, UNESCO, SKS) e Bagi yang sudah
UNICEF, WHO, dsb) mengambil mata kuliah
b. Project Bee yang berdekatan dan
nilainya bukan A, maka

berganti menjadi A
PKM Pengabdian Mata kuliah A Lolos Pendanaan | e Konversi Mata Kuliah
Masyarakat (PKM-PM) | yang ditentukan oleh Kaprodi/
berdekatan Tim  Konversi  yang
(min. 2SKS) dikoordinir oleh kaprodi
e Bagi yang sudah
mengambil mata kuliah
yang berdekatan dan
nilainya bukan A, maka

berganti menjadi A

5.2.6 Kewirausahaan

Aktivitas Kewirausahaan MBKM dapat dilakukan oleh mahasiswa
POLBENG dengan dua jalur, yaitu melaksanakan kegiatan kewirausahaan
(oleh mahasiswa Sarjana Terapan yang telah Ilulus semester 4) dan
mengikuti kompetisi pendanaan kewirausahaan secara nasional misalkan

pada kegiatan PKM-Kewirausahaan (PKM-K), Kompetisi Bisnis Mahasiswa
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Indonesia (KBMI), Program Mahasiswa Wirausaha Vokasi (PMWV), Program
Mahasiswa Wirausaha (PMW), dll.

Kegiatan Kewirausahaan dapat dikonversikan pada mata kuliah Kerja
Praktek 3 (tiga) bulan dan mata kuliah berdekatan (sisa sks). Sedang
kegiatan MBKM dalam bentuk keikutsertaan pada kompetisi pendanaan
PKM-K, KBMI, PMWV, PMW dan kegiatan lain yang sejenis dapat
dikonversikan pada mata kuliah Kewirausahaan yang setara dengan 2 sks

Tabel 4.1 Konversi sks aktivitas Kewirausahaan

Mata
Kegiatan Kuliah Nilai Syarat Keterangan
Konversi
Kewirausahaan Kerja A Bukti Kegiatan | ¢ Mahasiswa Diploma
Praktek Laporan/ Produk Tiga/Sarjana  Terapan
(sesuai yang telah lulus
sks)/mata semester 4
kuliah  lain e Maksimal 3 mahasiswa
dengan dalam satu jenis usaha,
konten (jika dilakukan secara
berdekatan berkelompok)
e Usaha telah dijalankan
minimal 6 bulan
e Konversi Mata Kuliah
ditentukan oleh Kaprodi/
Tim  Konversi  yang
dikoordinir oleh kaprodi
Program Pendanaan Kewirausaha A Lolos Pendanaan | e Bagi yang sudah
Kegiatan an mengambil mata kuliah
Kewirausahaan: yang berdekatan dan
a. (PIL<|<IVIMIfE\)/\I|rausahaan nilainya bukan A, maka
b. Kompetisi Bisnis berganti menjadi A
Mahasiswa
Indonesia (KBMI)
c. Program Mahasiswa
Wirausaha (PMW)
d. Program Mahasiswa
Wirausaha Vokasi
(PMWV)

5.2.7 Studi/Proyek Independen

Aktivitas  Studi/Proyek  Independen = MBKM-POLBENG  dapat
diimplementasikan dalam bentuk kegiatan—kegiatan pembelajaran diluar
program studi maupun keikutsertaan mahasiswa pada berbagai kompetisi
maupun lomba tingkat nasional seperti Gemastik, KMIPN, KRI, KRTI, KMHE,
Komurindo, WSC, CanSat, Pilmapres, kompetisi bahasa Inggris NPEO,
NUDC, WUDC, KDMI maupun kompetisi keagamaan tingkat nasional, dll.
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Sks konversi dan nilainya ditentukan oleh Kaprodi berdasar syarat yang

telah ditentukan untuk masing-masing kegiatan.

Tabel 4.2 Konversi sks aktivitas Studi/Proyek Independen

Kegiatan

Mata
Kuliah
Konversi

Syarat

Keterangan

Studi Independen

Mata Kuliah
yang
berdekatan
(2-20 SKS

Ditentukan
oleh Kaprodi

Lulus Uji
Kompetensi
(Bersertifikat)

Beban kegiatan setara 2-
20 SKS
Mahasiswa
Tiga/Sarjana
yang telah
semester 4
Konversi Mata Kuliah
ditentukan oleh Kaprodi/
Tim  Konversi  yang
dikoordinir oleh kaprodi

Diploma
Terapan
lulus

Kompetisi mahasiswa

tingkat nasional dan

internasional yang

diadakan kementerian

antara lain:

a. Gemastik

b. KMIPN

c. KRI, KRTI, KMHE,
Kumurindo, dll

d. WSC, CanSat, dll

Mata Kuliah
yang
berdekatan
(2-20 SKS

Finalis

Konversi Mata Kuliah
ditentukan oleh Kaprodi/
Tim  Konversi  yang
dikoordinir oleh kaprodi
Harus mendapat
rekomendasi dosen
pembimbing  kegiatan
untuk konversi ke mata
kuliah

Bagi yang sudah
mengambil mata kuliah
yang berdekatan dan
nilainya bukan A, maka
berganti menjadi A

National Polytechnic
English Olympic
(NPEO)

Bahasa
Inggris

Finalis
Nasional

Tingkat

Mata kuliah Bahasa
Inggris pada Semester
aktif atau semester yang
berdekatan

Bagi yang sudah
mengambil mata kuliah
yang berdekatan dan
nilainya bukan A, maka
berganti menjadi A

Bahasa
Inggris

Ditentukan
oleh
pembimbing
Kegiatan

Mata kuliah Bahasa
Inggris pada Semester
aktif atau semester yang
berdekatan

Bagi yang sudah
mengambil mata kuliah
Bahasa Inggris dan
nilainya dibawah nilai
yang baru, maka
berganti menjadi nilai
yang baru

Kompetisi Keagamaan
Tingkat Nasional

Agama (2
SKS)

Finalis
Nasional

Tingkat

. Bagi yang sudah
mengambil mata kuliah
yang berdekatan dan
nilainya bukan A, maka
berganti menjadi A
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Mata

Kegiatan Kuliah Nilai Syarat Keterangan
Konversi
Pemilihan Mahaiswa Mata kuliah A Finalis Tingkat | e Konversi Mata Kuliah
Berprestasi yang Nasional ditentukan oleh Kaprodi/
(PILMAPRES) berdekatan Tim  Konversi yang
(Maks. 8 SKS dikoordinir oleh kaprodi

e Bagi yang sudah
mengambil mata kuliah
yang berdekatan dan
nilainya bukan A, maka
berganti menjadi A

5.2.8 Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT)

Kegiatan MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik dapat
diimplementasikan dalam bentuk kegiatan Membangun desa/KKNT.

Kegiatan minimal dilakukan dalam waktu efektif 3 (tiga) bulan. Syarat dan

konversi sks yang diijinkan ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Konversi sks aktivitas Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik

(Sesuai SKS)

Mata
Kegiatan Kuliah Nilai Syarat Keterangan
Konversi
Membangun Desa/ Kerja Laporan e Mahasiswa Diploma
Kuliah Kerja Nyata Praktek/ Ditentukan | Kegiatan Tiga/Sarjana  Terapan
Tematik Mata Kuliah oleh yang  telah lulus
dengan Pembimbing semester 4
konten kegiatan e Konversi Mata Kuliah
berdekatan ditentukan oleh Kaprodi/

Tim  Konversi  yang
dikoordinir oleh kaprodi
e Bagi yang sudah
mengambil mata kuliah
yang berdekatan dan
nilainya bukan A, maka
berganti menjadi A
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5.2.9 Bela Negera

Pelaporan pelaksanaan program

Pembuatan laporan kegiatan program oleh mahasiswa
Sistem & pengakuan SKS

Konversi atau penyetaraan SKS

Penilaian atau penyetaraan nilai

A. Konversi Mata Kuliah
1. Syarat Konversi Mata kuliah

Mahasiswa yang mengikuti Bela Negara memperoleh konversi

mata kuliah yang relevan dan telah ditetapkan oleh Program Studi.

Konversi dilakukan berdasarkan kesesuaian kegiatan yang

dilaksanakan dalam Bela Negara dengan mengacu pada Capaian

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) serta Capaian Pembelajaran

Lulusan (CPL). Ketentuan keonversi mata kuliah diatur sebagai

berikut:

a. Jumlah SKS Maksimum yang dikonversikan dalam satu
semester adalah 20 SKS.

b. Konversi dilaksanakan saat berakhirnya semester dalam
pelaksanaan Bela Negara.

c. Transkrip nilai diserahkan ke program studi beserta laporan

pelaksanaan program

2. Konversi Kegiatan Bela Negara
Mahasiswa memperoleh konversi mata kuliah yang relevan dari
Bela Negara dengan mata kuliah yang selaras dengan CPMK dan
CPL dengan mekanisme sebagai berikut:
a. Mahasiswa memberikan informasi ke Program Studi melalui
form yang telah disediakan terkait Program Bela Negara

b. Tim MBKM Program Studi melakukan penilaian terhadap
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laporan kegiatan Bela Negara, kemudian hasil penilaian
disampaikan kepada ketua Program Studi untuk selanjutnya
dikonversi SKS Matakuliah Program Bela Negara

c. Tim MBKM Program Stidi melakukan verifikasi dan validasi
untuk menilai mata kuliah yang memiliki keselarasan CPMK
dan CPL dengan matakuliah yang terdapat dalam struktur
kurikulum program studi

d. Program Studi menyampaikan ke mahasiswa hasil verifikasi
berupa daftar matakuliah yang dapat dikonversi

e. Hasil penilaian diusuilkan kepada Jurusan untuk menerbitkan
surat keterangan konversi SKS Mata Kuliah

f. Program Studi melakukan input nilai ke Sistem Informasi
Akademik POLBENG

3. Konversi Sistem Kredit Poin (SKP)

SKP merupakan sistem penyelenggaraan kegiatan kemahasiswaan

untuk menyatakan pengakuan prestasi pengembangan

kompetensi softskill dan hardskill mahasiswa. Mahasiswa yang
mengikuti Program Bela Negara dapat memperoleh Konversi

Sitem Kredit Point (SKP) melalui http://point.untag-sby.ac.id/

dengan ketetntuan :

a. Program Bela Negara yang telah dilaksanakan tidak memiliki
kesesuaian/ tidak dapat dikonversikan dalam sejumlah mata
kuliah

b. Mata kuliah yang dikonversikan telah diluluskan oleh

mahasiswa

B. PENILAIAN
Berikut ini merupakan ketentuan penilaian mata kuliah:
a. Penilaian program Bela Negara menyesuaikan dengan

ketentuan yang berlaku pada program studi asal/perguruan
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tinggi mitra.

b. Adapun penilaian Bela Negara di Politeknik Negeri Bengkalis
dinyatakan dengan huruf dengan konversi nilai angka sebagai
berikut:

A dengan derajat penguasaan (85 — 100)%, dengan nilai angka 4,00.

A- dengan derajat penguasaan (80 — 84,99)%, dengan nilai angka 3,75.
B+ dengan derajat penguasaan (75 — 79,99)%, dengan nilai angka 3,25.
B dengan derajat penguasaan (70 — 74,99)%, dengan nilai angka 3,00.
B- dengan derajat penguasaan (65 — 69,99)%, dengan nilai angka 2,75.
C+ dengan derajat penguasaan (60 — 64,99)%, dengan nilai angka 2,25.
C dengan derajat penguasaan (55 — 59,99)%, dengan nilai angka 2,00.
D dengan derajat penguasaan (50 — 54,99)%, dengan nilai angka 1,25.
E dengan derajat penguasaan (1 —49,99)%, dengan nilai angka 0,00.

Mahasiswa Politeknik Negeri Bengkalis yang mengikuti kegiatan Bela
Negara, baik di antar program studi dalam perguruan tinggi, program studi
yang sama di peguruan tinggi lain, dan program studi berbeda di perguruan
tinggi lain diwajibkan menyusun laporan kegiatan. Penyusunan laporan
berfungsi sebagai pertanggungjawaban kegiatan mahasiswa peserta Bela
Negara kepada program studi; ruang penyampaian gagasan dan
pengalaman untuk rekomendasi kepada program studi; bahan untuk
evaluasi dan acuan dalam perumusan kebijakan sebagai bentuk tindak
lanjut atau perbaikan; dan media dokumentasi dan publikasi kegiatan
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) Politeknik Negeri Bengkalis.
Laporan kegiatan Bela Negara mengikuti format dan sistematika laporan

yang telah ditetapkan.
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A. Format Penulisan Laporan Bela Negara

a. Jenis dan ukuran kertas: Kertas HVS 70 gram ukuran A4

b. Jarak Tepi (Margin) atas : 4 cm bawah : 3 cm kiri : 4 cm kanan : 3 cm

¢. Jenis huruf Times New Roman d. Ukuran 12 pt

e. Jarak spasi 1,5

B. Sistematika Laporan Bela Negara

COVER LUAR

COVER DALAM

LEMBAR PENGESAHAN

KATA PENGANTAR DAFTAR ISI

PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi tentang profil mitra yang menjadi tempat

pelaksanaan Bela Negara dan latar belakang mahasiswa mengikuti Bela

Negara di lokasi tersebut.

PELAKSANAAN BELA NEGARA

a. Daftar Kegiatan Akademik dan Nonakademik Bagian ini berisi daftar
kegiatan akademik dan nonakademik (dalam bentuk tabel) yang
telah dilaksanakan selama mengikuti Pertukuran Mahasiswa.

b. Daftar Matakuliah dan Nilai Berisi tentang matakuliah, nilai serta
capaian matakuliah yang ditempuh di selama Bela Negara.

c. Pelaksanaan Kegiatan Akademik dan Nonakademik Mendeskripsikan
kegiatan akademik dan nonakademik yang telah dilaksanakan
selama mengikuti Pertukuran Mahasiswa. Uraian meliputi:

1. manfaat yang diperoleh dari kegiatan Bela Negara
2. peningkatan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perilaku), dan
psikomotor (keterampilan) yang didapatkan selama pelaksanaan

Bela Negara
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lll. REKOMENDASI
a. Rekomendasi kepada Program Studi

b. Rekomendasi kepada mahasiswa

LAMPIRAN

a. Salinan daftar nilai mahasiswa dari mitra;

b. Salinan logbook mahasiswa;

c. Sertfikat atau dokumen pendukung lainnya (jika ada);
d. Foto dokumentasi kegiatan;

e. Tautan video di youtube.

C. Video Dokumentasi dan Testimoni

Mahasiswa wajib membuat video kegiatan pelaksanaan dan testimoni
keikutsertaan dalam Bela Negara. Video berdurasi 5 — 10 menit dengan
mencantumkan nama dan logo Politeknik Neberi Bengkalis . Mahasiswa
wajib mengunggah video di kanal youtube dengan pengaturan public (dapat

dilihat oleh umum).

5.2.10 Kegiatan/Kompetisi Lain — Lain

Untuk mewadahi kreativitas dan dinamika kegiatan mahasiswa
POLBENG pada olah raga, seni, dan lain-lain, maka dipandang perlu untuk
menambahkan aturan tentang konversi kegiatan mahasiswa diluar kegiatan
yang sudah dimasukkan dalam kelompok aktivitas MBKM menjadi sks mata
kuliah. Penentuan mata kuliah yang dapat dikonversi, nilai maupun
persyaratan konversi ditentukan oleh Kaprodi berdasarkan kesesuaian

bidang dan durasi kompetisi/ kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa.

Tabel 4.4 Konversi sks aktivitas Kegiatan atau Kompetensi Lainnya

Mata
Kegiatan Kuliah Nilai Syarat Keterangan
Konversi
a. POMNAS (Pekan Mata kuliah A Terpilih peserta | ¢ Konversi Mata Kuliah
Olahraga Nasional dengan Tingkat Nasional ditentukan oleh Kaprodi/
b. PEKSIMINAS (Pekan | yonten Tim  Konversi  yang
Seni Mahasiswa
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Mata

Kegiatan Kuliah Nilai Syarat Keterangan
Konversi
nasional) berdekatan dikoordinir oleh kaprodi
c. Pekan Olahraga Bagi yang sudah
Nasional (PON) : _ i mengambil mata kuliah
a. SEA GAMES Mata kuliah A Terpilih sebagai yang berdekatan dan
b. ASIA GAMES dengan Atlet nilainya bukan A, maka
c. Kompetisi Olah konten ) L
Raga Tingkat berdekatan berganti menjadi A
Internasional
Kegiatan atau Mata kuliah | Ditentukan Ditentukan oleh Ditentukan oleh Kaprodi
Kompetisi Lainnya dengan oleh Kaprodi | Kaprodi berdasarkan kesesuaian
konten bidang dan  durasi
berdekatan kegiatan/ kompetisi

dengan mata kuliah
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6.1

BAB 6
PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN MERDEKA
BELAJAR KAMPUS MERDEKA

Standar Input

Standar input BKP MBKM adalah standar yang harus dipenuhi

sebelum suatu kegiatan MBKM dilaksanakan. Standar Input mengatur

tentang syarat kelayakan sebuah kegiatan MBKM dan syarat eligibilitas

mahasiswa mengikuti kegiatan MBKM. Tujuan dari standar input adalah

untuk memastikan persyaratan dan relevansi dari sebuah aktivitas BKP

MBKM telah dipenuhi sehingga diharapkan dapat menjadi langkah awal

terlaksananya kegiatan MBKM dengan baik dan tanpa masalah. Standar

input mengatur terkait spesifikasi input sebagai berikut:

1.

Spesifikasi Mitra: standar kelayakan mitra seperti apa yang
diperbolehkan sebagai mitra tempat aktivitas MBKM dilakukan
Persyaratan Mahasiswa: persyaratan yang harus dipenuhi oleh
mahasiswa agar diperbolehkan mengikuti kegiatan tersebut,
misalnya: tingkat semester mahasiswa atau telah menempuh
sejumlah sks tertentu.

Persyaratan Dokumen: persyaratan dokumen yang harus
dipenuhi oleh mitra, misal dokumen kerja sama.

Kontrak Kegiatan: persyaratan perlunya ada kontrak terkait
kegiatan MBKM yang diikuti mahasiswa

Kelayakan Topik: menentukan syarat topik seperti apa yang
diperkenankan untuk diambil oleh mahasiswa dalam kegiatan
tersebut. Topik dapat disediakan mitra atau diusulkan oleh
mahasiswa, atau permintaan oleh Program studi.

Aspek lain yang belum diatur pada standar input ini dapat dilengkapi
dengan standar yang diatur pada level Jurusan dan/atau program
studi.
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6.2

Prosedur Operasional Pendaftaran dan Penerimaan

Prosedur umum yang harus dijalankan oleh mahasiswa program

Diploma/Sarjana Terapan yang mengikuti kegiatan MBKM adalah sebagai
berikut:

1.

Mahasiswa mengisi formulir MBKM sebelum kegiatan dimulai dan
meminta persetujuan Kaprodi.
Kaprodi menugaskan Dosen Pembimbing kegiatan MBKM untuk

setiap mahasiswa.

3. Mahasiswa melakukan kegiatan MBKM pada semester aktif.

Kaprodi melakukan koordinasi dengan P4MP untuk konversi kegiatan
MBKM ke mata kuliah.

Mahasiswa yang telah melakukan kegiatan MBKM membuat laporan
kegiatan.

Kaprodi bersama dengan P4MP, Dosen Pembimbing dan mahasiswa

terkait melakukan review kegiatan MBKM.

Detail prosedur yang harus dilakukan untuk setiap aktivitas MBKM

dijelaskan dalam sub bab dibawah ini.

6.2.1 Ativitas Pertukaran Pelajar

Prosedur pelaksanaan aktivitas MBKM-Pertukaran Pelajar adalah sebagai
berikut:

1.

Mahasiswa mengisi formulir keikutsertaan kegiatan MBKM dan
mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (dosen
wali) untuk selanjutnya menyerahkannya kepada Kaprodi
(FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM). Mahasiswa melampirkan
dokumen pendukung, Misal akreditasi program studi dan akreditasi

institusi perguruan tinggi tujuan, dll.
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2. Kaprodi dan Tim mengevaluasi kelayakan mahasiswa calon peserta
dan juga kelayakan kegiatan = MBKM-Pertukaran Pelajar
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

3. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MP menentukan rencana mata
kuliah yang akan dikonversi pada kegiatan MBKM (FM.P4MP.MBKM-
02 Persetujuan MBKM).

4. Mahasiswa mendaftar kepada program studi di dalam/diluar
POLBENG, yang menyelenggarakan kegiatan MBKM, setelah
mendapatkan persetujuan dari Kaprodi.

5. Kaprodi menugaskan Dosen Pembimbing Kegiatan untuk memantau,
membimbing dan mengevaluasi mahasiswa selama kegiatan MBKM.

6. Mahasiswa mengikuti program MBKM pada semester aktif.

7. Mahasiswa dikatakan telah menyelesaikan program MBKM bila telah
menyerahkan transkrip nilai dari program  studi/institusi
penyelenggara MBKM ke Prodi.

8. Kaprodi dan Tim menentukan nilai mata kuliah konversi berdasar
transkrip nilai dan laporan penilaian dari Dosen Pembimbing Kegiatan
(FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai MBKM).

9. Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG.

6.2.2 Ativitas Magang/Praktek Kerja

Prosedur pelaksanaan aktivitas MBKM-Magang/Praktek Kerja adalah

sebagai berikut:

1. Mahasiswa harus mengisi formulir keikutsertaan kegiatan MBKM dan
mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (dosen
wali) untuk selanjutnya menyerahkannya kepada Kaprodi dengan
melampirkan proposal kegiatan (FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran
MBKM).
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. Kaprodi dan Tim mengevaluasi kelayakan dokumen pendukung,
misalnya: proposal mahasiswa calon peserta, kelayakan kegiatan dan
perjanjian kerjasama/nota kesepahaman antara POLBENG dengan
perusahaan/instansi/industri/institusi  mitra  kegiatan = MBKM
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MPmenentukan rencana mata
kuliah yang akan dikonversikan pada kegiatan MBKM (sks konversi
berdasar rentang waktu pelaksanaan kegiatan), yaitu mata kuliah
Kerja Praktek tiga bulan (sks menyesuaikan kurikulum masing-
masing program studi) dan beberapa mata kuliah untuk sisa sks
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

. Kaprodi menunjuk Dosen Pembimbing Kegiatan yang bertugas
membimbing dan memberikan penilaian akhir terhadap mahasiswa
peserta MBKM (/ogbook kegiatan).

. Mahasiswa mendaftar kepada instansi/industri/institusi mitra
penyelenggara kegiatan MBKM setelah mendapatkan persetujuan
dari Kaprodi.

. Instansi/industri/institusi mitra penyelenggara kegiatan MBKM
mengadakan seleksi administratif dan/atau akademik terhadap calon
peserta.

. Apabila lolos seleksi, mahasiswa harus melapor ke program studi
terlebih dahulu baru mengikuti program MBKM pada semester aktif.
. Perusahaan/instansi/industri/institusi mitra penyelenggara kegiatan
MBKM harus menyediakan pembimbing lapangan untuk mahasiswa
peserta kegiatan.

. Mahasiswa dikatakan telah menyelesaikan program MBKM apabila
telah menyerahkan bukti kegiatan yang dapat berupa sertifikat/surat
keterangan telah menyelesaikan kegiatan, penilaian pembimbing

lapangan, logbook dan laporan kegiatan kepada program studi.

10.Dosen Pembimbing Kegiatan memberikan penilaian untuk konversi

pada mata kuliah Kerja Praktek dan Kaprodi menentukan nilai pada
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mata kuliah lainnya (sisa sks) (FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai
MBKM).

11.Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai

POLBENG

6.2.3 Ativitas Asistensi Mengajar

Prosedur pelaksanaan aktivitas MBKM-Asistensi Mengajar adalah

sebagai berikut:

1.

Mahasiswa mengisi formulir keikutsertaan kegiatan MBKM dan
mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (dosen
wali) untuk selanjutnya menyerahkan form pendaftaran kepada
Kaprodi dilampiri dokumen pendukung (FM.P4MP.MBKM-01
Pendaftaran MBKM).

Dokumen pendukung berupa proposal kegiatan, persetujuan satuan
pendidikan penyelenggara kegiatan MBKM dan dokumen lain yang
diperlukan.

Kaprodi dan Tim mengevaluasi kelayakan proposal Asistensi
Mengajar dari mahasiswa calon peserta, kesiapan dan kesesuaian
proposal-kebutuhan satuan pendidikan penyelenggara kegiatan
MBKM (FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

Kaprodi berkoordinasi dengan P4MPmenentukan rencana mata
kuliah yang akan dikonversikan pada kegiatan MBKM (sks konversi
berdasar rentang waktu pelaksanaan kegiatan), yaitu mata kuliah
Kerja Praktek tiga bulan (sks menyesuaikan kurikulum masing-
masing program studi) dan beberapa mata kuliah untuk sisa sks
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

Kaprodi menunjuk Dosen Pembimbing Kegiatan yang bertugas
membimbing dan memberikan penilaian akhir terhadap mahasiswa
peserta MBKM (logbook kegiatan).

Mahasiswa melaksanakan kegiatan MBKM Asistensi Mengajar pada

semester aktif.
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7. Satuan pendidikan penyelenggara kegiatan MBKM menyediakan
pembimbing lapangan/guru pamong untuk pendampingan
mahasiswa peserta kegiatan.

8. Mahasiswa dikatakan telah menyelesaikan program MBKM apabila
telah menyerahkan surat keterangan (tanda bukti) telah
menyelesaikan kegiatan), penilaian dari pembimbing lapangan,
logbook dan laporan kegiatan kepada program studi.

9. P4MP menerbitkan sertifikat pengakuan sks terhadap kegiatan MBKM
yang diikuti mahasiswa.

10.Dosen Pembimbing Kegiatan memberikan penilaian untuk konversi
pada mata kuliah Kerja Praktek dan Kaprodi menentukan nilai pada
mata kuliah lainnya (sisa sks) (FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai
MBKM).

11.Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG

6.2.4 Ativitas Penelitian

Aktivitas MBKM-Penelitian dapat dilakukan mahasiswa pada lembaga
penelitian, lembaga pemerintah, atau mitra industri yang memiliki
kerjasama dengan POLBENG. Selain itu mahasiswa dapat mengikuti
aktivitas MBKM-Penelitian dengan mengikuti kompetisi pendanaan
penelitian atau kompetisi/perlombaan pada level nasional maupun
internasional seperti telah dijelaskan pada bab 4.

Pada aktivitas MBKM-Penelitian yang berbentuk kegiatan penelitian
bersama lembaga penelitian seperti LIPI/BRIN, LAPAN, BPPT, atau
penelitian di mitra industri atau kegiatan penelitian di laboratorium mitra
POLBENG baik dalam ataupun luar negeri, prosedur yang harus dijalankan
adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa harus sudah memiliki LoA (Letter of Acceptance) dari

calon pembimbing di tempat kegiatan MBKM dan surat pernyataan
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kesediaan lembaga/industri untuk menjadi tempat kegiatan MBKM
atau lembaga/industri tersebut telah memiliki perjanjian kerjasama
dengan POLBENG (LoA dan surat kesediaan/Mou dengan POLBENG).
. Mahasiswa harus sudah memiliki calon pembimbing dari POLBENG
dengan bidang keahlian yang sejalan dengan rencana kegiatan
penelitian.

. Mahasiswa mengisi formulir keikutsertaan kegiatan MBKM dan
mendapatkan persetujuan Dosen/calon Dosen Pembimbing Proyek
Akhir, untuk selanjutnya menyerahkan form kepada Kaprodi dengan
melampirkan dokumen pendukung (FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran
MBKM).

. Kaprodi dan Tim mengevaluasi persyaratan dan kelayakan proposal
mahasiswa (kesesuaian dengan topik Proyek Akhir) serta dokumen
pendukung lainnya seperti LoA, MoU dll (FM.P4MP.MBKM-02
Persetujuan MBKM).

. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MPmenentukan rencana mata
kuliah yang akan dikonversikan pada kegiatan MBKM yaitu kelompok
mata kuliah Proyek Akhir: Proposal TA/Skripsi, TA/Skripsi yang
disesuaikan dengan semester pelaksanaan kegiatan
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

. Kaprodi menetapkan Dosen Pembimbing TA/Skripsi i yang bertugas
membimbing dan memberikan penilaian akhir terhadap mahasiswa
peserta MBKM (lembar monitoring dan /ogbook).

. Instansi penelitian/industri/institusi mitra penyelenggara kegiatan
MBKM Penelitian harus menyediakan peneliti/pembimbing lapangan
untuk mahasiswa peserta kegiatan.

. Mahasiswa melaksanakan kegiatan MBKM Penelitian pada semester
aktif, bila telah mendapat persetujuan dari Kaprodi.

. Mahasiswa dikatakan telah menyelesaikan program MBKM apabila
telah menyerahkan sertifikat/surat keterangan (tanda bukti) telah

menyelesaikan kegiatan penelitian, penilaian pembimbing lapangan,
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logbook, lembar monitoring dan laporan kegiatan (buku Proposal
TA/Skripsi) kepada program studi.
10.Dosen Pembimbing TA/Skripsi memberikan penilaian untuk konversi
kegiatan MBKM pada kelompok mata kuliah Proyek Akhir yang sudah
disepakati (FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai MBKM).
11.Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG

Pada kegiatan MBKM-Penelitian yang berbentuk keikutsertaan pada
program pendanaan Program Kreativitas Mahasiswa-Penelitian (PKM-P),
Program Kreativitas Mahasiswa-Karsa Cipta (PKM-KC), Program Kreativitas
Mahasiswa-Penulisan Artikel IImiah (PKM-AI) dan Program Kreativitas
Mahasiswa-Gagasan Tertulis (PKM-GT), Program Kreativitas Mahasiswa-
Gagasan Futuristik Konstruktif (PKM-GFK), maka prosedur yang harus
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa harus mengisi formulir keikutsertaan program MBKM-
Penelitian dan mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing
Kegiatan (Dosen Pembimbing TA/Skripsi), untuk selanjutnya
menyerahkan form tersebut kepada Kaprodi dengan melampirkan
dokumen pendukung (FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM).

2. Dokumen pendukung dapat berupa: proposal PKM (mahasiswa
yang bersangkutan harus sebagai ketua tim), bukti lolos
pendanaan/bukti telah mengikuti monev internal/ bukti lolos
PIMNAS, buku TA/Skripsi (sesuai dengan tahap pelaksanaan, bisa
berupa buku proposal TA/Skripsi, buku TA/Skripsi), Lembar
monitoring TA/Skripsi, dll.

3. Kaprodi dan Tim mengevaluasi bukti pendukung yang diserahkan
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

4. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MP menentukan konversi mata
kuliah kegiatan MBKM vyaitu kelompok mata kuliah TA/Skripsi:
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Proposal TA/Skripsi disesuaikan dengan semester pelaksanaan
kegiatan (FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

Kaprodi dan Tim memberikan penilaian kegiatan MBKM pada mata
kuliah Proposal TA/Skripsi sesuai dengan ketentuan pada Tabel 4.4
(FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai MBKM).

Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG

Pada aktivitas MBKM-Penelitian yang berbentuk keikutsertaan

mahasiswa sebagai Tim Kompetisi Kontes Robot Indonesia, Kontes Robot

Terbang Indonesia, Kontes Muatan Roket Indonesia, Kontes Mobil Hemat

Energi, CanSat Competition, World Skill Competition, Kompetisi Mahasiswa

bidang Informatika Politeknik Nasional (KMIPN), dan Pagelaran Mahasiswa

Nasional Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (Gemastik), prosedur

yang harus dilakukan adalah sbb:

1.

Mahasiswa mengisi formulir keikutsertaan program MBKM-
Penelitian dan mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing-
Kegiatan dan pembimbing TA/Skripsi, untuk selanjutnya
menyerahkan form tersebut kepada Kaprodi dengan melampirkan
dokumen pendukung (FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM).
Dokumen pendukung dapat berupa: SK sebagai ketua/anggota tim
kompetisi, persetujuan pembimbing-kegiatan dan pembimbing
TA/Skripsi, bukti lolos lomba tingkat nasional/internasional (bila
ada), bukti mendapatkan predikat juara (bila ada), buku TA/Skripsi
(sesuai dengan tahap pelaksanaan, bisa berupa buku proposal
TA/Skripsi), Lembar monitoring TA/Skripsi, dll.

Kaprodi dan Tim mengevaluasi bukti pendukung yang diserahkan
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

Kaprodi berkoordinasi dengan P4MP menentukan konversi mata
kuliah kegiatan MBKM yaitu kelompok mata kuliah TA/Skripsi:
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5. Proposal TA/Skripsi disesuaikan dengan semester pelaksanaan
kegiatan (FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

6. Dosen Pembimbing Kegiatan dan Dosen Pembimbing TA/Skripsi
memberikan penilaian terhadap sks mata kuliah konversi
(FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai MBKM).

Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG.

6.2.5 Ativitas Proyek Kemanusiaan

Aktivitas MBKM-Proyek Kemanusiaan dapat diimplemetasikan dalam
bentuk kegiatan/proyek kemanusiaan dibawah Iembaga/organisasi
(UNESCO, UNICEF, WHO, dsb), kegiatan kemanusiaan Project Bee yang
rutin diselenggarakan oleh POLBENG bersama beberapa institusi pendidikan
tinggi dalam dan luar negeri atau lolos pendanaan kompetisi Program
Kreativitas Mahasiswa - Pengabdian Masyarakat (PKM-M) vyang
diselenggarakan oleh Kemdikbud-Ristek. Konversi aktivitas MBKM dari
kegiatan PKM-M yang lolos pendanaan dilakukan oleh Kaprodi pada mata
kuliah yang berdekatan kontennya sebesar 2 sks dengan nilai A, dengan
prosedur sebagai berikut:

1. Mahasiswa harus mengisi formulir keikutsertaan program MBKM-Proyek
Kemanusiaan dan mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing
kegiatan, untuk selanjutnya menyerahkan form tersebut kepada
Kaprodi dengan melampirkan dokumen pendukung (FM.P4MP.MBKM-
01 Pendaftaran MBKM).

2. Dokumen pendukung dapat berupa: proposal PKM (mahasiswa yang
bersangkutan harus sebagai ketua tim) dan bukti lolos pendanaan.

3. Kaprodi dan Tim mengevaluasi bukti pendukung yang diserahkan
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

4. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MP menentukan mata kuliah yang

akan dikonversikan pada kegiatan MBKM (2 sks).
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5. Kaprodi memberikan penilaian ‘A" untuk mata kuliah (2 sks) konversi
kegiatan MBKM (FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai MBKM).
6. Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai

POLBENG.

Sedang untuk aktivitas MBKM dalam bentuk kegiatan kemanusiaan
bersama lembaga yang kredibel tingkat nasional/internasional, maka
prosedur yang harus dijalankan adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa mengisi formulir keikutsertaan program MBKM-Proyek
Kemanusiaan dan mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing
Akademik (dosen wali), untuk selanjutnya menyerahkan form
tersebut kepada Kaprodi dengan melampirkan dokumen pendukung
(FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM).

2. Dokumen pendukung dapat berupa: proposal kegiatan Pengabdian
Masyarakat yang akan dilakukan oleh mahasiswa bersama lembaga,
persetujuan dari calon pembimbing lapangan dan persetujuan dari
lembaga/organisasi pelaksana kegiatan.

3. Kaprodi dan Tim mengevaluasi bukti-bukti pendukung, kelayakan
proposal mahasiswa, kelayakan kegiatan MBKM dan kredibilitas
lembaga pelaksana kegiatan (FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan
MBKM).

4. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MP menentukan rencana mata
kuliah yang akan dikonversikan pada kegiatan MBKM (2 sks)
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

5. Kaprodi menunjuk Dosen Pembimbing Kegiatan yang bertugas
memantau, membimbing dan mengevaluasi kegiatan mahasiswa
selama kegiatan MBKM berlangsung.

6. Mahasiswa mengikuti kegiatan MBKM pada semester aktif, setelah
mendapatkan ijin dari Kaprodi.

7. Lembaga mitra penyelenggara kegiatan MBKM harus menyediakan

pembimbing lapangan untuk mahasiswa peserta kegiatan.
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8. Mahasiswa dikatakan telah menyelesaikan program MBKM apabila
telah menyerahkan sertifikat/surat keterangan/tanda bukti telah
menyelesaikan kegiatan dan laporan kegiatan kepada program
studi.

9. Kaprodi memberikan penilaian ‘A’ untuk mata kuliah (2 sks)
konversi kegiatan MBKM (FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai
MBKM).

10.Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG

6.2.6 Ativitas Kewirausahaan

Aktivitas MBKM-Kewirausahaan dapat diimplementasikan dalam bentuk
kegiatan kewirausahaan, mengikuti kompetisi pendanaan Program
Kreativitas =~ Mahasiswa-Kewirausahaan (PKM-K)  atau program
kewirausahaan mahasiswa lainnya yang diselenggarakan oleh
Kemdikbudristek.

Konversi aktivitas MBKM-Kewirausahaan dari kegiatan kewirausahaan
mahasiswa yang lolos pendanaan dilakukan oleh Kaprodi pada mata kuliah
Kewirausahaan sebesar 2 sks dengan nilai A. Prosedur yang harus
dijalankan adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa harus mengisi formulir keikutsertaan program MBKM-
Kewirausahaan dan mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing
Kegiatan, untuk selanjutnya menyerahkan form tersebut kepada
Kaprodi dengan melampirkan dokumen pendukung
(FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM).

2. Dokumen pendukung berupa: proposal PKM dan bukti lolos
pendanaan.
3. Kaprodi mengevaluasi bukti pendukung yang diserahkan

(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).
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4. Kaprodi memberikan penilaian ‘A" untuk mata kuliah Kewirausahaan
(2 sks) sebagai konversi kegiatan MBKM (FM.P4MP.MBKM-03
Konversi dan Nilai MBKM).

5. Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG.

Sedang untuk aktivitas MBKM-Kewirausahaan dalam bentuk kegiatan
kewirausahaan, maka prosedur yang harus dijalankan adalah sebagai
berikut:

1. Mahasiswa mengisi formulir keikutsertaan program MBKM-
Kewirausahaan dan mendapatkan persetujuan calon Dosen
Pembimbing Kegiatan, untuk selanjutnya menyerahkan form
tersebut kepada Kaprodi dengan melampirkan dokumen pendukung
(FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM).

2. Dokumen pendukung berupa dokumen pendirian usaha (minimal
sudah berjalan 6 bulan), bukti pendampingan dari lembaga/badan
usaha yang terkait, laporan kegiatan/produk wirausaha, dll.

3. Kaprodi dan Tim mengevaluasi bukti pendukung yang diserahkan
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

4. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MP menentukan rencana mata
kuliah konversi kegiatan MBKM yaitu Kerja Praktek 3 bulan (sks
sesuai kurikulum program studi) atau mata kuliah lain yang memiliki
konten berdekatan (sks setara) (FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan
MBKM).

5. Kaprodi menunjuk Dosen Pembimbing Kegiatan yang bersama-
sama dengan pembimbing lapangan/mentor usaha bertugas
memantau, membimbing dan mengevaluasi kegiatan mahasiswa
selama kegiatan MBKM berlangsung.

6. Kegiatan kewirausahaan mahasiswa harus didampingi dan dibina
pembimbing lapangan/pakar/mentor usaha dari

instansi/lembaga/badan usaha/mitra usaha yang kompeten.
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7. Mahasiswa dikatakan telah menyelesaikan program MBKM bila telah
menyerahkan tanda bukti kegiatan (laporan/produk) yang disetujui
oleh Dosen Pembimbing.

8. Kaprodi bersama Dosen Pembimbing Kegiatan memberikan
penilaian terhadap sks mata kuliah konversi kegiatan
(FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai MBKM).

9. Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG

6.2.7 Ativitas Studi/Proyek Independen

Aktivitas MBKM dapat diimplementasikan dengan kegiatan Studi
Independen (bersertifikat/ada proses asesmen) atau mengikuti berbagai
lomba/kompetisi tingkat nasional/internasional, misalnya: Gemastik, KMIPN,
KRI, KRTI, KMHE, Komurindo,WSC, CanSat, National Polytechnic English
Olympic (NPEO, National University Debate Championship (NUDC)/World
University Debating Championship (WUDC)/Kompetisi Debat Mahasiswa
Indonesia (KDMI), Kompetisi Keagamaan atau mengikuti Pemilihan
Mahasiswa Berprestasi (PILMAPRES).

Konversi kegiatan Studi Independen aktivitas MBKM ke dalam sks mata
kuliah mengikuti prosedur sebagai berikut:

1. Mahasiswa harus mengisi form Pendaftaran Kegiatan MBKM-
Studi/Proyek Independen dan mendapatkan persetujuan Dosen
Pembimbing Akademik (dosen wali). Dan selanjutnya menyerahkan
form tersebut kepada Kaprodi dengan melampirkan dokumen
pendukung (FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM).

2. Kaprodi dan Tim menilai kelayakan kegiatan tersebut
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

3. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MP menentukan rencana mata
kuliah yang akan dikonversikan pada kegiatan MBKM (2 sks)
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).
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4. Kaprodi menunjuk Dosen Pembimbing Kegiatan yang bersama-
sama dengan pembimbing lapangan bertugas memantau,
membimbing dan mengevaluasi kegiatan mahasiswa selama
kegiatan MBKM berlangsung.

5. Mahasiswa dapat mulai melakukan kegiatan Studi Independen
setelah mendapatkan persetujuan Kaprodi.

6. Mahasiswa harus melapor ke Kaprodi apabila telah menyelesaikan
kegiatan  dengan  menyerahkan tanda  bukti  selesai
kegiatan/sertifikat.

7. Kaprodi dan Tim memberikan nilai mata kuliah berdasarkan
penilaian dari Dosen Pembimbing Kegiatan dan pembimbing
lapangan (FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai MBKM).

8. Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG.

Sedang konversi kegiatan MBKM-Studi Independen dalam bentuk
keikutsertaan pada kompetisi/ lomba-lomba tingkat nasional maupun
internasional, mengikuti prosedur sebagai berikut:

1. Mahasiswa harus mengisi formulir keikutsertaan program MBKM-
Studi Independen dan mendapatkan persetujuan Dosen
Pembimbing kegiatan/kompetisi, untuk selanjutnya menyerahkan
form tersebut kepada Kaprodi dengan melampirkan dokumen
pendukung (FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM).

2. Dokumen pendukung dapat berupa: SK sebagai Tim peserta
lomba/kompetisi, sertifikat juara, dll.

3. Kaprodi dan Tim mengevaluasi bukti pendukung yang diserahkan
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

4. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MP menentukan konversi mata
kuliah kegiatan MBKM berdasar aturan pada Tabel 4.7
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).
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5. Kaprodi dan Tim memberikan penilaian kegiatan MBKM sesuai

dengan ketentuan pada Tabel 4.7 (FM.P4MP.MBKM-03 Konversi
dan Nilai MBKM).

6. Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai

POLBENG.

6.2.8 Ativitas Membangun Desa/KKNT

Aktivitas MBKM-Membangun Desa/KKNT dapat diimplementasikan

dengan kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT)

dengan durasi minimal kegiatan selama tiga bulan. Konversi kegiatan

tersbut ke dalam sks mata kuliah mengikuti prosedur sebagai berikut:

1.

Mahasiswa mengisi formulir keikutsertaan program MBKM-
Membangun Desa/KKNT dan mendapatkan persetujuan Dosen
Pembimbing Akademik (dosen wali), untuk selanjutnya
menyerahkan form tersebut kepada Kaprodi dengan melampirkan
dokumen pendukung (FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM).

Bukti pendukung dapat berupa: proposal kegiatan, persetujuan
dari pejabat/dinas penyelenggara kegiatan MBKM terkait,

jaminan kesehatan dll.

. Kaprodi dan Tim mengevaluasi dokumen pendukung, kelayakan

proposal mahasiswa dan kelayakan kegiatan MBKM
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).
Kaprodi berkoordinasi dengan P4MPmenentukan rencana mata
kuliah yang akan dikonversikan pada kegiatan MBKM (2 sks)
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

. Kaprodi menunjuk Dosen Pembimbing Kegiatan yang bertugas

memantau, membimbing dan mengevaluasi kegiatan mahasiswa
selama kegiatan MBKM berlangsung.
Mahasiswa mengikuti kegiatan MBKM pada semester aktif,

setelah mendapatkan ijin dari Kaprodi.
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7. Pemerintah Daerah/ Desa terkait kegiatan MBKM harus
menyediakan pembimbing lapangan untuk mahasiswa peserta
kegiatan.

8. Mahasiswa dikatakan telah menyelesaikan program MBKM
apabila telah menyerahkan surat keterangan (tanda bukti) telah
menyelesaikan kegiatan dan laporan kegiatan kepada program
studi.

9. Kaprodi dan Tim memberikan penilaian mata kuliah konversi
kegiatan MBKM (FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai MBKM).

10.Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG.

6.2.9 Bela Negara

Aktivitas Bela Negara adalah pelaksanaan pembelajaran oleh mahasiswa
di luar mata kuliah yang diselenggarakan di Untag Surabaya untuk
menunjang terpenuhinya CPL/PLO baik yang sudah tertuang dalam struktur
kurikulum Prodi maupun pengembangan kurikulum untuk memperkaya
capaian pembelajaran lulusan. Jumlah maksimal sks yang dapat diperoleh
dalam kegiatan ini adalah maksimal 20 sks tiap semester, serta dapat
diambil selama 1 hingga 2 semester.

1. Mahasiswa mengisi formulir keikutsertaan program MBKM-Bela
Negara dan mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing
Akademik (dosen wali), untuk selanjutnya menyerahkan form
tersebut kepada Kaprodi dengan melampirkan dokumen
pendukung (FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM).

2. Bukti pendukung dapat berupa: proposal kegiatan, persetujuan
dari pejabat/dinas penyelenggara kegiatan MBKM terkait,

jaminan kesehatan dll.
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3. Kaprodi dan Tim mengevaluasi dokumen pendukung, kelayakan
proposal mahasiswa dan kelayakan kegiatan MBKM
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

4. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MPmenentukan rencana mata
kuliah yang akan dikonversikan pada kegiatan MBKM (2 sks)
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).

5. Kaprodi menunjuk Dosen Pembimbing Kegiatan yang bertugas
memantau, membimbing dan mengevaluasi kegiatan mahasiswa
selama kegiatan MBKM berlangsung.

6. Mahasiswa mengikuti kegiatan MBKM pada semester aktif,
setelah mendapatkan ijin dari Kaprodi.

7. Pemerintah Daerah/ Desa terkait kegiatan MBKM harus
menyediakan pembimbing lapangan untuk mahasiswa peserta
kegiatan.

8. Mahasiswa dikatakan telah menyelesaikan program MBKM
apabila telah menyerahkan surat keterangan (tanda bukti) telah
menyelesaikan kegiatan dan laporan kegiatan kepada program
studi.

9. Kaprodi dan Tim memberikan penilaian mata kuliah konversi
kegiatan MBKM (FM.P4MP.MBKM-03 Konversi dan Nilai MBKM).

10.Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG.

6.2.10 Ativitas Lain-Lain

Aktivitas MBKM-Lain Lain dapat diimplementasikan pada kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan yang belum tercantum pada delapan aktivitas
MBKM yang lain seperti misalnya keikutsertaan mahasiswa pada kompetisi
keolahragaan/seni tingkat nasional atau internasional dan kompetisi—
kompetisi lain. Prosedur untuk melakukan konversi kegiatan MBKM ini ke

dalam sks mata kuliah adalah sebagai berikut:
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1. Mahasiswa harus mengisi formulir keikutsertaan program MBKM-Lain
Lain dan mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing
kegiatan/kompetisi, untuk selanjutnya menyerahkan form tersebut
kepada Kaprodi dengan melampirkan bukti-bukti pendukung
(FM.P4MP.MBKM-01 Pendaftaran MBKM).

2. Bukti pendukung dapat berupa: SK sebagai Tim peserta

lomba/kompetisi, sertifikat juara, dll.

3. Kaprodi dan Tim mengevaluasi bukti pendukung yang diserahkan
(FM.P4MP.MBKM-02 Persetujuan MBKM).
4. Kaprodi berkoordinasi dengan P4MPmenentukan konversi mata

kuliah kegiatan MBKM berdasar aturan pada Tabel 4.9

5. Kaprodi dan Tim memberikan penilaian kegiatan MBKM pada mata
kuliah sesuai dengan ketentuan pada Tabel 4.9 (FM.P4MP.MBKM-03
Konversi dan Nilai MBKM).

6. Kaprodi memasukkan nilai hasil konversi ke dalam transkrip nilai
POLBENG

6.3 Pelaksanan

Standar pelaksanaan atau standar proses adalah standar yang harus
dipenuhi selama kegiatan MBKM dilaksanakan. Standar pelaksanaan
mengatur tentang mekanisme pelaksanaan dan monitoring aktivitas MBKM
yang baku. Tujuan dari standar pelaksanaan adalah untuk memastikan
kegiatan MBKM mengikuti alur sesuai SOP yang telah disusun di level
Politeknik dan Jurusan. Standar pelaksanaan juga memastikan setiap
mahasiswa peserta MBKM memenuhi berbagai persyaratan aktivitas dan
pelaporan.

Standar pelaksanaan mengatur terkait spesifikasi pelaksanaan yang
didalamnya mencakup lama kegiatan MBKM, perlunya pembimbing internal,
perlunya pembimbing eksternal atau mitra, dan mekanisme monitoring

kegiatan yang dijalankan oleh mahasiswa. Aspek yang belum diatur pada
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standar ini dapat dilengkapi dengan standar yang diatur pada level Jurusan
dan/atau program studi.

6.3.1 Prosedur Operasional Pelaksanaan

1. Setelah mahasiswa mendapatkan lokasi kegiatan dan
menandatangani Kontrak Kegiatan bersama Mitra, lalu
mahasiswa mendaftar pada link

https://polbeng.siakadcloud.com/mbkm/home  Sistem Informasi
Akademik  (SIA)POLBENG, dengan mengunggah  formulir
FM.P4AMP.MBKM-01- MBKM-02 MBKM-03, MBKM-04, MBKM-05
MBKM-06 Pendaftaran MBKM vyang dapat didownload di link

https://polbeng.siakadcloud.com/mbkm/home/jenisaktivitas

2. Setelah mahasiswa langkah pada poin nomor 1, Prodi atau Jurusan
akan menentukan dan menerbitkan Surat Tugas atau Surat
Keputusan Dosen Pembimbing kegiatan MBKM.

3. Mahasiswa melakukan konsultasi kepada Pembimbing Lapangan dan
Dosen Pembimbing selama pelaksanaan kegiatan. Jika diperlukan
kegiatan seminar pra- pelaksanaan dapat dilakukan untuk
memastikan mengerjakan aktivitas yang mendukung tercapainya
CPL selama melakukan kegiatan MBKM (MB-05)

4, Mahasiswa wajib mengisi dokumen logbook/aktivitas harian selama
melakukan kegiatan (MB-06)

5. Mahasiswa Wajib membuat laporan akhir kegiatan sesuai format
yang telah ditentukan dan dapat didiseminasikan dalam bentuk

artikel, poster dan/atau video.
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6.3.2 Instruksi Kerja Pelaksanaan

1. Instruksi Kerja Dosen Pembimbing dan Pembimbing Lapangan
a. Melakukan pendampingan dan konsultasi mata kuliah yang
dikonversi
b. Membimbing mahasiswa selama proses kegiatan
c. Membimbing dan memberikan arahan dan masukan kepada
mahasiswa jika mengalami kendala saat pelaksanaan kegiatan
2. Instruksi Kerja untuk Bagian Akademik
a. Membuat SK Pembimbing dan Mahasiwa MBKM
b. Mengarsip Surat Keputusan Dosen Pembimbing MBKM
3. Instruksi Kerja untuk Ketua Program Studi
a. Menentukan dosen pembimbing bagi peserta MBKM
b. Mengarsip Surat Keputusan Dosen Pembimbing MBKM
c. Mengevaluasi kegiatan selama pelaksanaan kegiatan mahasiswa
4. Instruksi Kerja untuk Ketua Jurusan
a. Mengusulkan Surat Tugas Pembimbing ke Bidang Akademik

5. Instruksi Kerja Pelaksanaan

6.4 Standar Keluaran

Standar keluaran BKP MBKM atau standar output adalah standar
yang harus dipenuhi sebagai keluaran dari kegiatan MBKM yang diikuti
mahasiswa. Standar keluaran mengatur tentang format dan standar
pelaporan yang baku untuk menunjukkan hasil dari kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh mahasiswa peserta MBKM. Tujuan standar keluaran
adalah untuk memastikan kualitas proses pembelajaran MBKM dan tingkat
ketercapaian kompetensi yang diperoleh mahasiswa, dibuktikan dengan

dokumen aktivitas pembelajaran MBKM, laporan akhir, dan hasil evaluasi.

Adapun format laporan akhir kegiatan MBKM secara umum
sistematika penulisannya menggunakan huruf times new romans 12 dengan

spasi 1.5, dan margin kiri 4 cm, atas: 3 cm, kanan: 3 cm, dan bawah: 3 cm.
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Untuk lebih lengkapnya, format. Laporan Kegiatan MBKM ddan logbook

kegiatan mahasiswa peserta MBKM dapat dilihat pada lampiran.

1.

Mahasiswa yang telah berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan
mendapatkan persetujuan dosen pembimbing bisa mendaftar ujian
konversi mata kuliah MBKM di prodi masing-masing

Setelah mahasiswa mendaftar, staf jurusan akan melakukan ploting
jadwal ujian dan memproses surat tugas penguiji, selanjutnya akan
mengumumkan jadwal ujian kepada mahasiswa.

Pelaksanaan ujian konversi mata kuliah, pada tahap ini majelis penguiji
akan menilai pelaksanaan kegiatan MBKM sesuai dengan rPOLBENGrik.
Dosen penguiji berwenang menetapkan kelulusan mahasiswa baik lulus
maupun tidak lulus, atau lulus dengan revisi atau tanpa revisi.
Mahasiswa melakukan revisi dan mengumpulkan laporan akhir mbkm
ke staf Jurusan

Staf Akademik akan melakukan input nilai. Nilai akhir mahasiswa
peserta MBKM didasarkan pada prosentase sebagai berikut: Nilai Mitra
35%, Nilai Dosen Penguji 30%, Nilai Dosen Pembimbing 35%. (MBKM-
07)

Staf Departemen Dosen Penguji

Start Ploting Jadwal Pelak;anaan
Ujian Ujian
. Konversi MK

Mengisi Form
Mendaftar Ujian \‘ Surat Tugas Penilaian

Dosen Penguji
Tidak Lulus
Mengisi Form
gl 1 Ya

Pengumuman

Jadwal
Ya
Tidak
Mengisi Kartu
Revisi Laporan Saran Perbaikan
Kegiatan MBKM —

»{ End

Pendaftaran

Gambar 5.1. Alur Ujian Konversi Mata Kuliah MBKM
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Sesuai dengan prinsip kesinambungan, penilaian dalam pelaksanaan
kebijakan MBKM dilakukan selama kegiatan berlangsung (penilaian proses)
dan akhir kegiatan berupa laporan kegiatan belajar (penilaian hasil).
Penilaian dalam proses dilakukan dengan cara observasi (kepribadian dan
sosial) sebagai teknik utama. Sedangkan penilaian hasil dilaksanakan pada
akhir pelaksanaan program dengan menggunakan laporan yang dibuat oleh
mahasiswa. Penilaian dilakukan oleh pendamping dari Pihak Ketiga yang
terkait dengan kegiatan yang diambil oleh mahasiswa dan dosen
pendamping di POLBENG. Pelaksanaan penilaian memuat unsur- unsur

sebagai berikut:

1. Mempunyai kontrak rencana penilaian,
2. Melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau kesepakatan
3. Memberikan umpan balik dan memberi kesempatan untuk

mempertanyakan hasil kepada mahasiswa,

4. Mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar
mahasiswa,
5. Mempunyai prosedur yang mencakup tahap perencanaan, kegiatan

pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil
observasi, dan pemberian nilai akhir,

6. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam
menempuh suatu mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka,

7. Mempunyai bukti-bukti rencana dan telah melakukan proses

perbaikan berdasar hasil monitoring dan evaluasi penilaian

Selain komponen di atas, Jurusan juga membuat sistem berupa
survei online dalam bentuk indeks kepuasan mahasiswa terhadap proses
pendidikan dan indeks kepuasan mitra/pengguna tentang pengalaman dan
penilaian mahasiswa terhadap kualitas program merdeka belajar yang
mereka jalani selama satu semester di luar program studi. Hal ini dapat
digunakan untuk mendapatkan umpan balik dari mahasiswa sebagai sarana

evaluasi bagi Jurusan dalam mengembangkan program berikutnya.
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6.5 Standar Pelaporan Kegiatan

Standar pelaporan kegiatan MBKM adalah standar format pelaporan
kegiatan yang harus dibuat oleh pengelola administrasi kegiatan MBKM di
tingkat Jurusan dan Politeknik Negeri Bengkalus. Standar pelaporan ini
adalah bagian terintegrasi dari proses kegiatan aktivitas BKP MBKM
sehingga memastikan bahwa Politeknik Negeri Bengkalis memiliki data yang

valid dari setiap kegiatan MBKM.

Standar pelaporan mengatur format data yang perlu direkam,
dikelola dan dilaporkan dari suatu program kegiatan MBKM. Adapun standar

pelaporan sebagai berikut :

1. Melakukan sinkronisasi aktivitas mahasiswa yang mengikuti MBKM di
pelaporan PDDIKTI
2. Melakukan input nilai dan sinkronisasi KHS mahasiswa yang

mengikuti MBKM di pelaporan PDDIKTI
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BAB 7
PENUTUP

Demikian buku panduan ini disusun untuk menjadi pedoman bagi
mahasiswa, program studi, dan unit terkait di POLBENG dalam menjalankan
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Kami berharap tujuan dari
MBKM dalam menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi Aard skill
maupun soft skill yang sesuai dengan kebutuhan stake holder akan dapat

terpenuhi.
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LAMPIRAN 1

FORMULIR PENDAFTARAN MERDEKA BELAJAR
POLITEKNIK NEGERI BENGKALALIS

Tahun..............
Nama E
Program Studi Asal
Jenis Program Merdeka Belajar : . Penelitan/Riset

. Proyek Kemanusian

.Kegiatan Kewirausahan

. Studi/Proyek Independen

- Membangun Desa/Kuliah kerja Nyata

- Magang Praktik Kerja

. Magang Praktik Kerja

. Asistensi Mengajar di Satuan pendidikan

. Pertukaran Pelajar

. Lain-Lain

Alasan Memilih Program

Judul Progtam Kegiatan

Nama Lembaga Mitra(jika ada)

Durasi Kegiatan

Rincian Kegiatan

Untuk Program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik;

Sumber Pendaan

Jumlah Anggota

Nama Anggota

Untuk Program Pertukaran Pelajar

Jenis Pertukaran Pelajar : | @ Antar Prodi di Politeknik Negeri Bengkalis

@ Antar Prodi Perguran Tinggi Berbeda

O Prodi sama pada Perguruan tinggi berbeda

Nama Program Studi Tujuan

[Kode] — [Nama Matakuliah][Jumlah SKS] yang di
ambil

A
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LAMPIRAN 1.2 ASESSMENT PORTOFOLIO

FORM ASESSMENT PORTOFOLIO

Nama

NIM

Program Studi

Jurusan

Jenis Kegiatan Merdeka
Belajar yang di pilih

NO Jenis Kegiatan/Dokumen Keabsahan Bukti *)
Valid Tidak Valid
1 Formulir Pendaftaran 0 [l
2 Surat Rekomendasi Perguruan Tinggi/Jurusan Asal O 0
3 Surat Keterangan Sehat 0 [
4 Surat Persetujuan Orang tua 0 O
5 Surat Fakta Integritas 0 0
6 Transkip Nilai 0 0
7 Surat Rekomendasi Perguruan Tinggi Asal 0 0
8 Tambah 0 [l
9 Transkip Nilai 0 0
10 |Biodata.Curiculum Vitae ] [l
11 |Sertifikata pelatihan/Worksop 0 0
12 |Karya Tulis/Produl 0 [l
13 0 0
14 0 0
* Diisi ole Reviwer. Jika Bukiti Valid beri tanda +
Catatan atau Rekomendasi Reviwer
................... yerreneeneeennen 202
Reviwer
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LAMPIRAN 02. Form Persetujuan MBKM

Nama

MNIM
Jurusan/Prodi
Kelas/Semester
Kegiatan MBKM

1. Pertukaran Pelajar 4. Penelitian 7. Studi/Proyek Independen
2. Magang/Praktek Kerja 5. Proyek Kemanusiaan 8. Membangun Desa/KKNT
3. Asisten Mengajar 6. Kewirausahaan Q. Lain-lain

Mama Mitra dan Alamat
‘Waktu & Durasi Kegiatan
‘alidasi Bukti Dukungan

Validasi
Bukti Pendukung Ya Tidak
1.
.
3.
4,
5.
b.
7.
Keputusan : DISETUJUI / TIDAK DISETUJUI *)
Rencana Konveksi :
Matakuliah/sks/semester
Mata kuliah Kode SKS Semester

Catatan
Bengkalis, tgl/bln/thn

Ketua Program Studi Diploma Tiga/Sarjana Terapan.............

NIP.
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LAMPIRAN 03. Form Kenversi/Pengakuan Nilai MBKM

MNama

MNIM
Jurusan/Prodi
Kelas/Semester
Kegiatan MBKM

1. Pertukaran Pelajar 4, Penelitian 7. StudifProyek Independen
2. Magang/Praktek Kerja 5. Proyek Kemanusiaan 8. Membangun Desa/KKNT
3. Asisten Mengajar 6. Kewirausahaan 4, Lain-lain

Mama Mitra dan Alamat
Waktu & Durasi Kegiatan

Evaluasi bukti kegiatan
Bukti Kegiatan Nilai Keterangan

el il el Rl el il

Konversi Mata Kuliah dan Nilai Kegiatan MEKM
Mata Kuliah Kode S5KS Semester Nilai

Bengkalis, tgl/bln/thn
Ketua Program Studi Diploma Tiga/Sarjana Terapan.............

NIP.
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SURAT PERSETUJUAN ORANG TUA

Saya yang Bertanda Tangan di bawah ini :
Nama :

Tempat Tanggal Lahir

Pekerjaan

Dengan ini memberikan rekomendasi kepada mahasiswa:
Nama

Tempat/ Tangal Lahir

Jenis Kelamin

Prodi/Jurusan

Perguruan TInggi Tujuan :

Alamat

Dengan ini menyatakan bahwa saya menyetujui anak saya untuk mengikuti
Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Politeknik Negeri Bengalis sesuai dengan

kriteria dan persyaratan yang berlaku

Demikian pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya, dalam keadaan sadar
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun dan apabila dikemudian hari Saya
mengingkari pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan

Tandatangan Materai 10.000

Nama Lengkap Orang Tua
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LAMPIRAN 4 SK KEGIATAN MBKM

KOP SURAT
KEPUTUSAN
DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS
NOMOR: .........ccoeeen.
TENTANG
PENELITIAN DOSEN DAN MAHASISWA PROGRAM MERDEKA BELAJAR KAMPUS
MERDEKA (MBKM) ..............c........
DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS
Menimbang : a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan Program
Penelitian Dosen dan Mahasiswa Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka MBKM)
Tahun 2024, maka perlu ditetapkan nama mahasiswa tersebut;
b.
Mengingat : 1.
MEMUTUSKAN:
Menetapkan
KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS TENTANG
PENELITIAN DOSEN DAN MAHASISWA PROGRAM MERDEKA BELAJAR KAMPUS
MERDEKA (MBKM) JURUSAN ..........coeevieeee.
KESATU e
KEDUA D
KETIGA
Jika terdapat kekeliruan dalam Keputusan Direktur ini akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.
Surat Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Bengkalis
pada tanggal 02
September 2024
DIREKTUR,

Direktur
NIP
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LAMPIRAN 5 SURAT KEPUTUSAN TENTANG HASIL EVALUASI KEGIATAN

MERDEKA BELAJAR POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

KOP SURAT
KEPUTUSAN
DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS
NOMOR: ......ccooivienns
TENTANG
EVALUASI MERDEKA BELALAJAR KAMPUS MERDEKA (MBKM
DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS
Menimbang : a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan Program
Penelitian Dosen dan Mahasiswa Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka MBKM)
Tahun 2024, maka perlu ditetapkan nama mahasiswa tersebut;
b, s
Mengingat : 1.
MEMUTUSKAN:
Menetapkan :
KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI BATAM TENTANG HASIL
EVALUASI KEGIATAN MERDEKA BELAJAR T JURUSAN ......cccceiinieenne
KESATU TP
KEDUA D
KETIGA
Jika terdapat kekeliruan dalam Keputusan Direktur ini akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.
Surat Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Bengkalis
pada tanggal 02
September 2024
DIREKTUR,

Direktur
NIP
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LAMPIRAN 6 UMPAN BALIK MAHASISWA MERDEKA BELAJAR

UMPAN BALIK KEGIATAN MERDEKA BELAJAR POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Nama

NIM

Program Studi

Jurusan

Jenis Kegiatan Merdeka
Belajar yang di pilih

*isikan dengan tempat mahasiswa melakukan kegiatan Merdeka Belajar (cth.
Tempat magang, studiindependent, proyek kemanusiaan, dll. Apabila berupa
lomba, isikan dengan nama dan tempat lomba yang diikuti)

Parameter Evaluasi Tangapan
Sangat
Setuju Kurang Setuju | Tidak Setuju
No Parameter Setuju J g J )

4 3 2 1

Program bermanfaat bagi E
pengembangan diri (softskill dan 5
hardskill) ~ N
!
i
|
s
|

Ilmu yang diperoleh di kampus
2 idapatdiimplementasikan pada
kegiatan Merdeka Belajar

Mendapat pengalaman dan ilmu E

3 iparuyang belum diperoleh saat :

belajar di kampus WEL VVVVVVVVVVVVVV
|

EPengelolaan program Merdeka |
iBelajar Efektif

N S A S N

Kesan dan Pesan terhadap Kegiatan Merdeka Belajar
1. Kesan terhadap Kegiatan Merdeka Belajar:

2. Kendala Ketika Mengikuti Program Merdeka Belajar:

3. Masukan Untuk Pengelolaan Program Merdeka Belajar:
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Jalan Bathin Alam, Sungai Alam, Bengkalis, Riau 28711
Telepon: (+62766) 24566, Fax: (+62766) 800 1000
Laman: http.://www.polbeng.ac.id, E-mail: polbeng@polbeng.ac.id

MB-01

SURAT PERNYATAAN PENERIMAAN
MAHASISWA

Sehubungan dengan adanya kegiatan:

Jenis Kegiatan MBKM
Tanggal Pelaksanaan
Dengan Peserta Mahasiswa

No. [Nama Mahasiswa Program NIM
Studi

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIP/NIK
Jabatan/Golongan
Nama Instansi

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi pembimbing mahasiswa
sesuai daftar nama pada tabel di atas. Demikian surat pernyataan ini dibuat
dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur paksaan
dalam pembuatannya serta dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Status penerimaan: diterima/ditolak (coret yang tidak perlu)

Bengkalis, 07 Juli 2023
Yang membuat pernyataan,

Nama

NIP 1234567890
*Sesuaikan huruf/angka yang bercetak merah
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Jalan Bathin Alam, Sungai Alam, Bengkalis, Riau 28711
Telepon: (+62766) 24566, Fax: (+62766) 800 1000
Laman: hitp.://www.polbeng.ac.id, E-mail: polbeng(@polbeng.ac.id

MB-02
KONTRAK KERJA
Nomor: (nomor surat dari mitra)

Kontrak kerja Pelaksanaan Kegiatan ini dibuat dan ditandatangani pada hari
Jumat, tanggal 07 Juli 2023, antara:
1. Nama mitra:
Alamat:
Perwakilan Mitra/Pembimbing Lapangan:
Nama Mahasiswa: NIM:
2. Program Studi:
Para pihak sepakat untuk mengikatkan diri dalam Kontrak Kerja ini.
Adapun nama pekerjaan/Proyek yang diberikan ke Mahasiswa:

Dengan rincian pekerjaan sebagai berikut:

. Target penyelesaian Kompetensi yan
No. Pekerjaan (Walft u 'Eotzl 6 bulan) Keluaran/Outcome digapatka)lil g
contoh | Analisis Komunikasi,
kebutuhan 1 bulan Daftar kebutuhan desain, dan
stakeholder kepemimpinan
1.
2.

1. Dengan ini mahasiswa wajib menyelesaikan tugas tersebut dengan bimbingan dan
arahan dari pembimbing lapangan.

2. Pembimbing lapangan wajib mengarahkan dan membimbing mahasiswa dalam
proses pelaksanaan kegiatan.

3. Jika ada ketentuan lain di luar surat ini, akan diselesaikan dengan
musyawarah/mufakat antara mahasiswa dengan pembimbing lapangan.

Kota lokasi kegiatan,
07 Juli 2023

Mitra, Mahasiswa,

Nama Nama

NIK 1234567890 NIM 1234567890

Catatan:
1. Dibuat 3 rangkap untuk mahasiswa,, akademik, dan program studi
2. Formulir ini dibuat sejumlah mahasiswa
3. Sesuaikan huruf dan angka yang dicetak merah
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Jalan Bathin Alam, Sungai Alam, Bengkalis, Riau 28711
Telepon: (+62766) 24566, Fax: (+62766) 800 1000
Laman: hitp.://www.polbeng.ac.id, E-mail: polbeng@polbeng.ac.id

FORMULIR PENDAFTARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIM :
Sampai dengan semester Ganjil/Genap / telah
lulus sks, dengan IPK ,

dengan ini kami mengajukan permohonan pelaksanaan kegiatan MBKM
di:

Nama Mitra

Alamat

Bidang :

Waktu Pelaksanaan : tanggal bulan

tahun s/d tanggal bulan tahun Skema

Kegiatan : 1 semester / 2

semester

Demikian permohonan kami, atas persetujuan Bapak/Ibu kami ucapkan terima
kasih.

Mengetahui Bengkalis, 07 Juli 2024
Ketua Program Studi, Pemohon,
Nama Nama
NIP 1234567890 NIM
1234567890

Catatan:

1. *) coret yang tidak perlu
2. Wajib melampirkan formulir MB-01, MB-02, dan Transkrip Nilai
3. Sesuaikan huruf dan angka yang dicetak merah
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Jalan Bathin Alam, Sungai Alam, Bengkalis, Riau 28711
Telepon: (+62766) 24566, Fax: (+62766) 800 1000
Laman: http.://www.polbeng.ac.id, E-mail: polbeng(@polbeng.ac.id

MB-04

Nomor : 000000/UN10.F03.00/PP/2000
Lampiran : 1 bendel

Perihal : Pengantar kegiatan MBKM
Yth.

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan MBKM sesuai dengan Kebijakan
Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, mahasiswa wajib melakukan kegiatan MBKM selama minimal 6
bulan. Skema kegiatan MBKM yang dapat dilakukan mahasiswa adalah 1
semester/2 semester. Oleh karena itu, maka mahasiswa di bawah ini:

No. NIM Nama Mahasiswa Program Studi

Untuk dapat melakukan kegiatan di instansi Saudara, pada bidang
dan rencana pelaksanaan sebagai berikut:

Nama Mitra :

Bidang Pekerjaan

Durasi Kegiatan

Mahasiswa tersebut bersedia untuk melaksanakan sesuai dengan ketentuan
pada Mitra Bapak/Ibu. Demikian surat ini kami buat, atas perhatian dan kerja
sama yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Bengkalis, 07 Juli 2024
Ketua Jurusan
Teknik xxxxx,

Nama
NIP 1234567890
Catatan : Sesuaikan huruf dan angka yang dicetak merah
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Jalan Bathin Alam. Sungai Alam, Bengkalis, Riau 28711
Telepon: (+62766) 24566, Fax: (+62766) 800 1000
Laman: http.://www.polbeng.ac.id, E-mail: polbeng@polbeng.ac.id

MB-05

BERITA ACARA SEMINAR PRA-PELAKSANAAN
KEGIATAN MBKM

Seminar Pra-Pelaksanaan Kegiatan MBKM:

Nama ettt ettt et e bt e et e et e e et e at e e e e st e e st e ebeens
NIM e e
Program Studi ..o
Jurusan e et
Jenis BKP ettt ettt h e e bt e bt bt h b h e e bt et e et e s a e e be e beenbeeaaen
Judul Kegiatan :..........cccocveeieienierienenieeeiesieie st

Nama Mitra/Lokasi ettt ettt
Telah diselenggarakan pada  : .....cccooeiiiiiiieee
Hari/Tanggal ettt a et e ste s te e st et enn et nes
Tempat/Ruangan ettt et bt r e e ae bt e e e nnennens
Kesepakatan Pelaksanaan Kegiatan MBKM:

*kesepakatan pelaksanaan kegiatan MBKM disesuaikan dengan CPL

Bengkalis, 07 Juli 20234
Dosen Pembimbing

Nama
NIP/NIK

Catatan : Sesuaikan huruf dan angka yang dicetak merah
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MB-06

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Jalan Bathin Alam, Sungai Alam, Bengkalis, Riau 28711
Telepon: (+62766) 24566, Fax: (+62766) 800 1000
Laman: hitp.://www.polbeng.ac.id, E-mail: polbeng@polbeng.ac.id

LOG BOOK AKTIFITAS MAHASISWA

Nama

NIM
Jenis MBKM
Mitra Kegiatan

No.

Jam Jam

Tanggal Mulai | Selesai

Penjelasan Kegiatan

Paraf
Mahasiswa

Paraf
Pembimbing
Lapang

Paraf Dosen
Pembimbing
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

Jalan Bathin Alam, Sungai Alam, Bengkalis. Riau 28711
Telepon: (+62766) 24566, Fax: (+62766) 800 1000
Laman: http../www.polbeng.ac.id, E-mail: polbeng@polbeng.ac.id

MB-07

FORMULIR REKAPITULASI EVALUASI AKHIR
SEMESTER

Nama

NIM

Jenis BKP

Nama Mitra
Bidang/Nama Pekerjaan
Durasi Kegiatan
Penyetaraan Mata Kuliah

Nilai

Kriteria Penilaian (1 -100)

Nilai x Bobot

MK setara dengan __ sks
a. Jumlah nilai MK
pembimbing
b. Jumlah nilai MK
lapangan
¢. Jumlah nilai MK
penguji
Nilai UAS MK
MK setara dengan __ sks
a. Jumlah nilai MK
pembimbing
b. Jumlah nilai MK
lapangan
¢. Jumlah nilai MK
penguji
Nilai UAS MK

dari dosen 35 %

dari pembimbing 350
0

dari dosen 30%

dari dosen 35 %

dari pembimbing 350
0

dari dosen
30%

Baris penilaian dapat ditambah sesuai jumlah mata kuliah yang disetarakan

Berdasarkan penilaian vang diberikan oleh kedua Pembimbing dan Dosen Penguji, maka
disetarakan dengan mata kuliah berikut ini:
Lo MK e dengan Nilai Angka ........ dan Nilai Huruf.........

2. MEK e dengan Nilai Angka ........ dan Nilai Huruf.........
Seterusnya dapat ditambah sesuai jumlah mata kuliah yang disetarakan

Bengkalis, 07 Juli 2024

Kasubaag Akademik Ketua Program Studi
Nama Nama
NIP/NIK NIP/NIK
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Keterangan Penilaian

Rentang Nilai ilai
= Nilai Huruf Nilai Angka (NA) Kategori
(NH)
85-100 A 4 Istimewa
80-<85 A- 3.7 .
75-<80 B+ 33 Sangat Baik
70-<75 B 3 Baik
65-<70 B- 2,7 .
60-<65 Cx 23 Cukup Baik
55-<60 C 2 Cukup
50-<55 D 1 Kurang
0-<50 E 0 Sangat Kurang
Catatan:

Sesuaikan huruf dan angka yang dicetak merah
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LAPORAN AKHIR MBKM
Skema
<Jenis skema>

<Judul Topik Project/Pembelajaran>

Di

<Nama Perusahaan/Instansi Mitra>

Diajukan untuk memenuhi
persyaratan kelulusan

Program MBKM

oleh :
<Nama Peserta> <Nomor Induk Mahasiswa>

PROGRAM STUDI <Nama Prodi>
JURUSAN <Nama Jurusan>
POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

2023
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LEMBAR PERSETUJUAN
<merupakan lembar yang disetujui oleh pembimbing,
sebagai bukti laporan ini layak untuk diajukan

mengikuti ujian konversi mbkm>

Laporan MBKM Skema
<Jenis skema>
<Judul Topik Project/Pembelajaran>
Di
<Nama Perusahaan/Instansi Mitra>
Oleh

Nama Mahasiswa (NIM Mahasiswa)

Menyetujui,

Malang, ............ Pembimbing Kegiatan MBKM

<Nama Dosen Pembimbing

NIP/NIK........

PANDUAN MBKM | 7-18



LEMBAR PENGESAHAN
<merupakan lembar yang disahkan setelah pelaksanaan ujian, sebagai bukti
laporan ini telah disetujui oleh majelis ujian>

Telah dipertahankan di depan majelis Ujian Konversi Mata Kuliah Kegiatan
MBKM Jurusan Ilmu Administrasi Politeknik Negeri Bengkalis, pada:

Hari

Tanggal

Jam:

Nama Mahasiswa :
NIM

Judul

Dan dinyatakan

LULUS / TIDAK LULUS

Majelis Penguji

Dosen Pembimbing Magang Dosen Penguji Magang

<Nama Dosen Penguji 1 > <Nama Dosen Penguji 2 >
NIP. NIP.
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Abstrak

Tuliskan ringkasan laporan MBKM yang merupakan ringkasan dari gambaran
project secara umum, lingkup project (termasuk nama perusahaan, penjelasan
singkat tentang bidang bisnis atau layanan perusahaan), misi dari project,
pelaksanaan MBKM (proses dan pencapaian hasil), keterhPOLBENGungan
dengan mata kuliah yang dikonversi, kesimpulan umum mengenai kegiatan

MBKM yang telah dilakukan dan kata kunci.
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Panduan Penyusunan Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Politeknik Negeri Bengkalis
Tahun 2024

Kata Pengantar

Tuliskan rasa terimakasih kepada siapa saja yang terkait dengan MBKM ini.

Penulisan Kata Pengantar dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

I e
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<Daftar lain-lain>

Dapat ditambahkan berbagai daftar yang dibutuhkan seperti daftar tabel, daftar
gambar, daftar algoritma, daftar padanan istilah, daftar singkatan, daftar istilah,
daftar simbol. Khusus untuk daftar pustaka, dapat diletakkan setelah bab
Penutup, sebelum lampiran.Jika hanya terdapat satu gambar atau satu tabel,
maka tidak perlu dibuat daftar gambar atau daftar tabel. Setiap daftar, misal
daftar gambar, daftar tabel, daftar istilah dan singkatan, semuanya diletakkan

pada halaman terpisah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bagian ini berisi pendahuluan mengenai project MBKM yang dilaksanakan.

1.1 Latar belakang

Tuliskanlah latar belakang dari pelaksanaan MBKM di perusahaan dan
POLBENG instansi yang digeluti berkaitan dengan tujuan, misi, visi atau fungsi

perusahaan.
1.2 Lingkup Project
Tuliskanlah lingkup Project yang menjadi obyek MBKM dengan jelas,, namun

deskripsi dari pekerjaan yang dilakukan dijelaskan di SPOLBENG bab II.3.

2.3 Tujuan
Tuliskanlah tujuan atau hasil mengikuti MBKM yang telah diperoleh
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BABII
Gambaran Lingkungan Organisasi Mitra MBKM

Jelaskan dengan struktur mengenai organisasi atau lingkungan organisasi Mitra

MBKM dan kaitannya dengan lingkup pekerjaan/project yang dilakukan.

2.1 Struktur Organisasi
Tuliskanlah struktur organisasi Mitra MBKM dan jelaskan posisi tim pada

struktur organisasi tersebut.

2.2 Lingkup Pekerjaan
Tuliskanlah lingkup pekerjaan divisi atau bagian tempat anda melaksanakan
project MBKM secara ringkas, kemudian kaitkan dengan lingkup pekerjaan

project yang sesuai dengan lingkup dari divisi tersebut.

2.3 Deskripsi Pekerjaan
Tuliskan deskripsi setiap tahap pekerjaan yang dilakukan dengan rinci,
dilengkapi dengan deskripsi pekerjaan mahasiswa terkait dengan divisi tempat

mahasiswa bekerja/belajar.
2.4 Jadwal Kerja

Tuliskan gambaran jadwal kegiatan selama mengikuti MBKM, rinciannya

mengacu ke lampiran Log book Kegiatan MBKM
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BAB III

Pelaksanaan dan Ketercapaian Kegiatan

3.1 Proses pelaksanaan Project MBKM

Uraikanlah proses yang dikerjakan selama mengerjakan project MBKM
termasuk hambatan yang ditemui dan cara penyelesaian jika ada. Dalam bagian
ini juga dituliskan kakas atau pengetahuan yang dimanfaatkan dalam proses

pelaksanaan Kegiatan/project.

3.2 Pencapaian hasil dari Project MBKM

Uraikan berbagai hasil yang diperoleh selama menjalankan project MBKM di
organisasi Mitra MBKM. Pencapaian Hasil yang dilaporkan harus sampai pada
evaluasi atau umpan balik dari organisasi Mitra MBKM (misal apakah sudah di
coba di perusahaan, ataukah sudah memberikan training kepada calon pengguna
di organisasi mitra, apakah ada tindak lanjut yang harus dilakukan untuk

perbaikan, dan sebagainya).

3.3 Hambatan dan Dukungan

Dalam bab ini dituliskan kesulitan atau kemudahan yang ditemui selama kerja
praktek terkait dengan komunikasi antar personal (dengan lingkungan kerja),
kerja tim, pengetahuan yang mendukung pelaksanaan MBKM, serta bagaimana

solusi untuk kesulitan yang dihadapi.
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BAB IV

Keterhubungan dengan Mata Kuliah Konversi

Uraikan dengan detail bagaimana keterhubungan kegiatan MBKM yang telah
dilakukan dengan mata kuliah yang dikonversi sesuai dengan RPS mata kuliah
tersebut, termasuk didalamnya adalah terkait kompetensi yang didapatkan, dan
kendala dan dukungan dalam mencapai keterhunbungan dengan mata kuliah

tersebut.
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BAB YV
Penutup

Tuliskan apa yang perlu disampaikan sebagai penutup berupa kesimpulan dan

saran perbaikan.

5.1 Kesimpulan
Tuliskan kesimpulan baik mengenai proses pelaksanaan MBKM maupun
mengenai substansi yang dikerjakan selama menjalani MBKM (jelaskan per

point).

5.2 Saran
Tuliskan saran baik mengenai proses pelaksanaan MBKM di organisasi Mitra
maupun mengenai substansi atau topik yang digeluti selama menjalankan

program MBKM , dan saran untuk prodi/Jurusan (jelaskan per point).

PANDUAN MBKM | 7-28



Panduan Penyusunan Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Politeknik Negeri Bengkalis
Tahun 2024

REFERENSI

Tuliskan berbagai referensi yang digunakan dalam laporan MBKM terurut abjad

berdasar nama pengarang dan beri nomor mulai dari [1].



